(TBS)

ELAPA SAWIT ANTARA PETANI YANG BERHUTANG DAN
Ingragiri Hilir)
SKRIPSI

o
1
UIN SUSKA RIAU
Oleh
ELDA FIANIS
11425204021
RIAU
1441 H/2019 M

Kecamatan Kemuning Kabupaten

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
VERSITAS ISLAM NEGRI SULTAN SYARIF KASIM

ISLAM ( Studi Kasus di Desa Keritang Hulu

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH

YANG TIDAK BERHUTANG MENURUT EKONOMI

AE
©

cipta milik UIN Suska Riau slamic University of m::m_.Wm%mlm Kasim Riau

ARTEK POTONGAN HARGA TANDAN BUAH SEGAR

A\ Cida Dilindungi Undang-Undang
..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AUW: .\.ﬂﬂv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\.n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



h)
£
)

3

>
h

‘nery exsng NiN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘nery B)sns NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ui sijn} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|q g
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

NV YYSNAS NIN
o0}
-

=
=

’%*

AI@TEK POTONGAN HARGA TANDAN BUAH SEGAR (TBS)

Skripsi Diajukan untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Ekonomi
(SE)

- 9
KEL%PA SAWIT ANTARA PETANI YANG BERHUTANG DAN
o
g 5YANG TIDAK BERHUTANG MENURUT EKONOMI
@ ; ISLAM ( Studi Kasus di Desa Keritang Hulu
c
§ ;: Kecamatan Kemuning Kabupaten
g - Ingragiri Hilir)
§ Z
@ 0p]
= SKRIPSI
2
O]
Py
-~
c

ng

UIN SUSKA RIAU

Oleh:

:Jagquuins ueyingaAusw uep uejwniuesusw edue) Ul siny eAiey yninjes neje uelbeges dinbusaw Buelsejq *L

ELDA FIANIS
11425204021

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
IVERSITAS ISLAM NEGRI SULTAN SYARIF KASIM
RIAU
1441 H/2019 M

nery wisey ;gxeﬁs%eq[ns JO AJISIdATU() dTWR[S] 3}elS§



NV YYSAS NIN

4?.‘

‘nery e)sns NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g

f:}

.." :‘-
SEc
-h ". .

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuadaey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew niens uenefun neje Yy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAey uesiinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

JJlaquuins ueyjngaiuaw uep ueywnjuesusw eduey Ul siny eAley ynings neje ueibeges diynbuaw Buelejq ‘|

nery wisey

PERSETUJUAN
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Dapat diterima dan disetujui untuk divjikan dalam sidang Munagasyah

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau .

Pekanbaru 06 September 2019

Pembimbing Skripsi

.

ASRINA SE.M.Si.



NV YYSAS NIN

4__.';

‘nery e)sns NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ui sijn} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g

‘:}

ll’l =‘-
SEc
‘h "..

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuadaey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

JJlaquuins ueyjngaiuaw uep ueywnjuesusw eduey Ul siny eAley ynings neje ueibeges diynbuaw Buelejq ‘|

nery wisey| yu

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Praktek Potongan Harga Tandan Buah Segar (TBS)
Kelapa Sawit antara Petani yang Berhutang dan yang tidak Berhutang menurut
Ekonomi Islam (Studi Kasus di Desa Keritang Hulu Kecamatan Kemuning
Kabupaten Indragiri Hilir), yang ditulis oleh :

Nama : ELDA FIANIS
NIM : 11425204021
Program Studi : Ekonomi Syariah
Telah dimunaqasyahkan pada :
Hari / Tanggal : Rabu, 23 Oktober 2019
Waktu :13.30 WIB
Tempat : Ruang Sidang Munagasyah Fakultas Syariah dan Hukum

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munagasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 28 Oktober 2019
TIM PENGUJI MUNAQASYAH

v

Ketua "R@\f

H. Akmal Munir, L¢, MA

Sekretaris
Mutasir, M.Sy

Penguji [
M. Ihsan, M.Ag

Penguji II
Jonnius, SEEMM

Mengetahui :
akultas Syariah Dan Hukum

KN
N,
70N




AVIY VNSNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul sin) eAiey yninjas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘'z

b )

5

(]

{
>

ﬂlé;

‘nery exsng NiN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad *q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

)

Jlaquuins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw edue) 1ul sin) eAIRY yninjas neje uelibeges diynbusw Buele|iq *|

0

)
)

ABSTRAK

I=MEeH ©Q

2Ida fianis (2019): Praktek Potongan Harga Tandan Buah Segar (TBS)
Kelapa Sawit Antara Petani Yang Berhutang dan Yang
Tidak Berhutang Menurut Ekonomi Islam (studi kasus di
Desa Keritang Hulu Kecamatan Kemuning Kabupaten

Indragiri Hilir).

pun-Buepun 1Bunpuipy e3di) yeH
Nijlw eydi

SPenelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan penulis tentang praktek
fial Beli tandan buah segar kelapa sawit di Desa Keritang Hulu Kecamatan
‘Kemliﬁlng Kabupaten Indragiri Hilir yang mana memberikan potongan harga
penjualan tandan buah segar (TBS) kelapa sawit yang berbeda kepada setiap
petanfjtanpa adanya kesepakatan diawal antara kedua pihak. Rumusan masalah
dalamgpenelitian ini yaitu bagaimana praktek potongan harga tandan buah segar
(TBS);kelapa sawit antara petani yang berhutang dan yang tidak berhutang di
DesaKeritang Hulu Kecamatan Kemuning. Bagaimana dampak potongan harga
tandan buah segar (TBS) kelapa sawit antara petani yang berhutang dan yang
tidak berhutang terhadap ekonomi petani dan bagaimana tinjauan ekonomi islam
terhadap praktek potongan harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit antara
petani yang berhutang dan yang tidak berhutang.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan untuk meneliti masalah ini
penulis mengambil data di Desa Keritang Hulu. Adapun sumber data yang dipakai
yaitu data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan datanya yaitu
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Metode yang digunakan dalam
penulisan data ialah deskriftif, deduktif dan induktif. Populasi dalam penelitian ini
adalah petani kelapa sawit yang berjumlah 4 orang toke kelapa sawit dan 73
petanigkelapa sawit yang terdiri dari 40 orang petani yang berhutang dan 33 orang
petaniyang tidak berhutang. Semua populasi dijadikan sampel dengan tehnik total
sampling. Metode yang digunakan dalam menganalisis data ialah deskriftif
kualitatif.

= Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa praktek potongan
harga;':antara petani yang berhutang dan yang tidak berhutang, Dalam jual beli
kelapa<sawit semua petani menjual kepada toke, mayoritas petani yang berhutang
kepadg toke adalah sebanyak 90%, dan ada perbedaan harga antara petani yang
berhufang dan yang tidak berhutang. Dampak dari potongan harga terhadap
perekﬁnomlan petani ialah terjadinya penurunan pendapatan petani sebesar
Rp. 5(@000 Rp.100.000/panen (2 minggu sekali) sehingga menyebabkan petani
yang berhutang kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tinjauan
Ekongml Islam terhadap potongan harga bahwa transaksi jual beli kelapa sawit di
Desa Keritang belum sesuai dengan Ekonomi Islam, karena petani merasa
terzol'_:{mi dalam jual beli kelapa sawit sebanyak 93%, dalam prakteknya banyak
terdapat kecurangan dan paksaan oleh toke terhadap petani yang berhutang.
<

Katani(unci: Harga, Hutang
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.Segala puji bagi Allah swt yang telah melimpahkan karunianya kepada

ta semua sehingga penyusunan skripsi ini dapat berjalan dengan lancar.

Bggpunzbuepun 16unpuig eidid yeH

holaéat dan salam atas junjungan alam, putra Abdullah junjungan hati Siti
Amiréh, kekasih Allah yakni Nabi Muhammad Saw, dengan melapaskan
Allah;}nma Sholli ‘Ala Saiyyidina Muhammad Wa’ Ala Ali Muhammad, mudah-
mudagén dengan sering bersholawat kita termasuk umatnya yang mendapat
syafaat beliau diakhirat kelak. Aamiin.

Skripsi ini berjudul Praktek Potongan Harga Tandan Buah Segar
(TBS) Kelapa Sawit Antara Petani Yang Berhutang Dan Yang Tidak
Berhutang Menurut Ekonomi islam Di Desa Keritang Hulu Kecamatan
Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir. Skripsi ini hasil karya ilmiah yang
disusgmﬂ untuk melengkapi tugas dan dan memenuhi syarat guna memperoleh gelar
sarja% Ekonomi Syariah (SE,Sy) oleh Mahasiswa Strata Satu (SI) Ekonomi Islam
Fakul%s Syariah Dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

gDaIam penulisan skripsi ini penulis menyadari ada kelebihan dan ada
kekuéngan, kalau terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka kebenaran itu
beras‘% dari Allah Swt. Namun jika terdapat kesalahan itu datangnya dari penulis
sendié”h. Hal ini tidak lain karena keterbatasan kemampuan, cara berfikir dan
pengé;ahuan yang penulis miliki. Atas segala kekurangan penulisan penulis

wn
mengRarapkan kritikan dan saran dari semua pihak yang bersifat membangun

ot &

sehin;ga diharapkan dapat membawa perkembangan kemudian hari. Dalam

nery wise
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gsen@atan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang tak terhingga
gepacﬁ pihak-pihak yang telah membantu penulis sehingga selesainya skripsi ini
§ |tu-Bepada

‘% 1; Kedua orang tua tercinta, Ayah (Bustami), Ibu (Kasmawati) yang telah
g’ ;:_c:bekerja keras dengan susah payah mendidik dengan sabar, kasih sayang,
é: gpenuh keikhlasan dan mengasuh penulis tanpa pamrih, semangat dan
@

Ccl)motivasi serta tiada henti-hentinya mendo’akan agar anaknya berhasil
%sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.
2.;3- Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, M.Ag. Selaku rektor UIN SUSKA
- RIAU dan seluruh jajaran citivis akademika UIN SUSKA RIAU.
3. Bapak Dr. Drs. H. Hajar, M.Ag. Selaku dekan Fakultas Syariah Dan
Hukum UIN SUSKA RIAU.

4. Bapak Dr. Heri Sunandar, M,Cl. Selaku wakil dekan 1, bapak Dr.

Wahidin, M.Ag, selaku wakil dekan IlI.

(&}

S] ?3je3g -

Bapak Bambang Hermanto, M.Ag, selaku ketua jurusan Ekonomi Syariah
sekaligus penasehat akademis penulis dan bapak Syamsurizal,SE, M.Sc,

—Ak. Selaku sekretaris jurusan ekonomi syariah.

we

6.~ Ibu Nurnasrina SE,M.Si. Selaku pembimbing skripsi yang telah banyak

Jagquuns ueyingaAusw uep uejwniuesusw edue) 1ul siny eAiey yninjas neje uelibeges dinbusw Buele|q °|

‘meluangkan waktu untuk memberikan saran dan kritikan hingga penulis

.dapat menyelesaikannya dengan baik.

AJISIdATUN

72, Terima kasih kepada seluruh pejabat pemerintah Desa Keritang Hulu dan

3[ns

—petani yang telah bersedia meluangkan waktu untuk mengisi angket dan

ue}

wmenjawab pertanyaan dari penulis sehingga terkumpulah data yang di

:perlukan penulis.
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8 O Terimakasih untuk keluarga Mustamindo, Keluarga KKN Rambah Utama-
I

Q73-Rohul, keluarga magang LAZ AL-FIKRI, serta semua saudara dan teman-
(@]

T:{teman kuliah yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah
QO

3 membantu memberikan dukungan dan semangat dalam pembuatan skripsi

~ini.
(o=

EButuh lembar yang lebih luas untuk berjuta nama yang tak tertuliskan,
(7))

bukar, maksud hati untuk melupakan jasa kalian semua. Akhirnya tiada yang
-~

QO
pantaspenulis ucapkan selain terima kasih yang sedalam-dalamnya, semoga Allah

Buepun-6uepun 16unpuig e1did yeH

swit n?embalasnya dengan balasan yang terlipat gandakan, Aamiin.

Pekanbaru, 26 November 2019
Penulis,

ELDA FIANIS
NIM. 11425204021
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© BAB I
IE
= PENDAHULUAN
(@]
2
Latar Belakang
3

Pertanian adalah kegiataan pemanfaatan sumber daya hayati yang

kukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri,

o
NIZ

atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya.® ltulah
=

se%abnya, Indonesia sering juga disebut sebagai negara agraris. Bentuk-bentuk
peftanian yang dilakukan oleh penduduk dibidang pertanian meliputi
QO

bé:rladang, bertegalan, berkebun.

Berladang merupakan bercocok tanam dibidang pertanian paling tua dan
paling sederhana. Berladang dilakukan dengan cara menebang pohon-pohon di
hutan, setelah lahan dibuka dan kering kemudian di bakar. Lahan yang telah di
bakar langsung ditanami tanpa pengolahan tanah dan pemupukan karena tanah
n;(/g sangat subur dan gembur. Setelah lahan ditanami selama dua atau tiga

taﬁun, kesuburan lahan mulai berkurang. Hal itu menyebabkan penduduk

mgmutuskan untuk berpindah ketempat lain dan membuka lahan baru untuk
=

difadikan ladang dengan cara menebang dan membakar hutan.?
C

E-Bertegalan ialah bertani di tanah kering dengan mengandalkan air hujan,
()

te:fgpi pengolahannya sudah menetap. Hasilnya antara lain padi gogo, umbi-
<

ufdbian, jagung, dan palawija.?
»
c

e
==y

~
= ' Kurnia Anwar, Kegiatan Ekonomi Masyarakat ( Jakarta: Yudhistira Ghalia Indonesia,

2007),dn. 142.

f i http://www.Blogspot.Com. 12/02/2008_Ayo_Belajar_Geografi_Berladang, Artikel di

akses fjada tanggal 9 April 2019.

™3 Http//www.Bukupr.com /11/05/2006-Pertanian Dan Perkebunan, Artikel di akses pada

tangga@ April 2019.
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©perkebunan merupakan bagian dari suatu usaha yang di lakukan oleh
I

QO . ..
masyarakat untuk menanam berbagai pohon atau atau tanaman jenis
(@)

péikebunan. Terdapat dua macam perkebunan: perkebunan rakyat dan
QO

petkebunan besar. Jenis tanaman perkebunan ialah karet, kelapa sawit, dan
ke’i&apa.4 Masyarakat hidup di beberapa sektor mata pencaharian ada yang
b%&ebun karet, kelapa sawit, kelapa, berdagang dan lainnya.

§Kabupaten Indragiri Hilir ini cukup terkenal dengan mata pencarian kelapa
saﬂj&it. Seperti yang diketahui bahwa sumatera, khususnya Kabupaten Indragiri
H%_i)'ir cukup terkenal dengan kebun kelapa sawitnya. Kelapa sawit ini
merupakan mata pencarian utama masyarakat Desa Keritang Hulu Kecamatan
Kemuning. Kelapa sawit merupakan tumbuhan industri penghasil minyak,
seperti minyak masak, minyak industri, dan minyak bahan bakar (biodesel).
Kelapa sawit sangat menguntungkan bagi sebuah industri, sehingga Petani

kebun sawit di Desa Keritang Hulu sangat memanfaatkan kebun yang kosong

w»n
urguk bercocok tanam kelapa sawit. Karena kelapa sawit sangat barmanfaat

=]

uriuk kesenjangan hidup masyarakat Desa Keritang Hulu Kecamatan

ue

o

Kémuning Kabupaten Indragiri Hilir. Kebanyakkan lahan yang kosong di

n

tafami bibit kelapa sawit oleh masyarakat Desa Keritang Hulu. Selain

9A

mgnguntungkan bagi sebuah industri kebun kelapa sawit juga menguntungkan

I

A3

bagi masyarakat Desa Keritang Hulu Kecamatan Kemuning Kabupaten Inhil.

S

I

£ Indonesia merupakan negara yang bercorak agraris, terlihat sebagian besar

at yang menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian. Terutama

%me;

* Ibid.
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teflinat dari masyarakat Desa Keritang yang mayoritas masyarakatnya
I

bgfgantung pada sektor pertanian terutama pada perkebunan kelapa sawit,
(@)

ka:{ena kelapa sawit merupakan komoditas utama perekebunan di Desa
QO

Keritang selain perkebunan kelapa. Lain dari pada itu hubungan sesama

mgnusia sangat di butuhkan antara satu sama lainnya, untuk melakukan

aléHT’vitas dalam menjaga keberlangsungan hidup.
(7))

& Pada hakikatnya Islam merupakan sekumpulan aturan keagamaan yang
=

m%lgatur prilaku kehidupan kaum muslimin dalam segala aspek. Hal ini
pgting, karna manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari hubungan
manusia dengan Allah dan hubungan sesama manusia (hablum minallah
wahablu minannas). Hubungan sesama manusia ini lebih di kenal dengan
mu’amalah.

Berbicara tentang Mu’amalah berarti membicarakan hubungan manusia
dengan manusia dalam kehidupan, agar kehidupan aman dan tentram, salah
sa(tafu bentuk mu’amalah yang tata cara pelaksanaannya diatur dalam Islam

(¢)

a@ah masalah jual beli. Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar
Y

=
bé‘pda atau barang secara suka rela diantara kedua belah pihak, yang satu

C
mgnerima benda-benda dan pihak lainnya menerimanya sesuai perjanjian atau
<

o
kézgntuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.’
<

o Kegiatan jual beli merupakan salah satu kebutuhan masyarakat sebagai

9p]
sdfana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan

e

aq':ﬁnya jual beli akan timbul rasa saling membantu dan rasa saling tolong

® Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 56.
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m@mlong terutama di bidang ekonomi, sehingga hidup manusia berdiri
Ze

dénngan lurus dan mekanisme hidup manusia ini bekerja dengan baik dan
(@)

fopmatif.
[
3 Dalam hal pertukaran harta merupakan aspek penting dari bermu’amalah

uﬁéuk memenuhi kehidupan manusia. Sehingga dalam pelaksanaan jual beli

ya%g telah terjadi di Desa Keritang tidak ada lagi unsur suka sama suka, hal ini
(7))

sa%gat bertentangan dengan firman Allah yang di terjemahkan sebagai
-~

Q
b%i kut:

QD
280

S o1 56 B 08 O ) Jedy 28 WKl 14l ¥ 1T il @ g
Gy 35 O a &y A Ka il 142 ¥ 25

Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan
harta-harta kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali
dengan perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah
kalian membunuh diri-diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha
Kasih Sayang kepada kalian”. (QS. An-Nisa’:29).°

=

Dalam arti ayat di atas memperoleh harta merupakan sarana kehidupan,
w»n

da;ﬁ jangan dengan cara yang batil yang tidak sesuai dengan ketentuan syariat,
(")

teﬁpi hendaklah kamu peroleh harta itu dengan jalan perniagaan yang
Y
=

béfdasarkan kerelaan diantara kamu, kerelaan yang tidak melanggar ketentuan
C

agama.’
<
()

-t

« Dari beberapa penjelasan serta dalil pendukung di atas sejalan dengan

I

18 3

penomena yang terjadi dimasyarakat Desa Keritang Hulu. Dari sekian banyak

ghs

yarakat Desa Keritang Hulu yang menyandarkan kehidupan keluarganya

a sektor perkebunan adalah salah satunya pada perkebunan kelapa sawit,

Ee]

® H.A. Syafii Jafri, Muamalah, (Pekanbaru: Suska Pers, 2008), h. 45.
" M. Quraish Shihab, Tafsir al Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), jilid 2, h. 411.
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p@xebunan kelapa sawit menjadi suatu usaha pokok yang dapat memenuhi
I

kebutuhan primer dan sekunder mereka. Hanya saja dengan mengandalkan
(@)

k@lépa sawit tidaklah cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari,
ar%lagi jika terjadi musim hujan atau kemarau yang cuacanya kurang
mgndukung, di tambah lagi pada masa sekarang harga TBS sedang tidak stabil
ya%g tentu saja ini akan menjadi penghambat tumbuhnya buah kelapa sawit

(7))
dan harga TBS nya menurun. Ini akan menjadi penghalang bagi mereka yang

=
b(f:{gerja menjadi petani kelapa sawit, inilah salah satu kendala besar bagi
pgerja petani kelapa sawit yang tidak bisa menetapkan penghasilan
perminggu atau perbulannya. Jadi untuk menyambung kehidupannya maka
mereka meminjam uang kepada toke kelapa sawit tersebut dan pembayaran
pinjamannya diwaktu penjualan sawit itu tersebut.

Maka waktu penjualan kelapa sawit nanti terdapat perbedaan potongan
harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit antara petani yang berhutang dan
tié:ék berhutang. Berdasarkan observasi awal penulis melakukan wawancara

@
k@ada salah seorang petani sawit yang berhutang kepada toke sawit dimana
toie melakukan potongan 10%.° Dan juga diperkuat dengan wawancara
kafzada salah seorang petani kelapa sawit lain yang berhutang juga di potong
1%_20%.9 Jauh lebih tinggi dibandingkan petani kelapa sawit yang tidak punya
h&ang sebesar 8% dari berat kelapa sawit. Padahal kualitas kelapa sawit nya

wn
sgfna dan penjualannya juga pada toke yang sama.™® Para petani kelapa sawit

V)

yazj;g berhutang terpaksa menjual sawitnya dengan potongan harga yang lebih
S

Y]

=% Eko (petani kelapa sawit), wawancara, Desa Keritang Hulu, 26 November 2018

™9 parlan (petani kelap sawit), wawancara, Desa Keritang Hulu, 28 November 2018.
510 Bustami (petani kelapa sawit), wawancara, Desa Keritang Hulu, 15 Desember 2018.
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ti@gi di bandingkan petani kelapa sawit lainnya, karna apabila kelapa sawit
e

ita)rdijual kepada toke lain maka toke kelapa sawit yang telah meminjamkan
(@)

ua}jg tersebut pasti akan marah.** Dan tidak ada lagi toke yang mau
QO

meminjamkan uang disaat kebutuhan hidup terdesak.

Aésan petani menjual kelapa sawitnya kepada toke tersebut ialah:

1.£Dikarenakan banyak nya petani yang memiliki hubungan kekerabatan
(7))

7 dengan toke seperti sesuku atau asal daerah.
=

QO
2.5 Toke menentukan harga sesuai dengan harga pasar yang telah ditentukan

Qc) oleh pabrik.
3. Pelayanan dan keramahan toke juga berperan untuk menarik minat petani
kelapa sawit untuk berlangganan kepadanya.
4. Adanya ketergantungan antara petani sawit dengan toke.

Jadi jika di perhatikan tata cara pelaksanaan jual beli kelapa sawit yang

terjadi dikalangan masyarakat Desa Keritang Hulu Kecamatan Kemuning
w»n

K&upaten Indragiri Hilir dimana pada umumnya pelaksanaan jual beli berat
(4]

ké&apa sawit itu terdapat pebedaan potongan harga antara petani yang
=

berhutang dan yang tidak berhutang. Dalam syariah, pemberian pinjaman
C

=
adalah tindakan kedermawanan yang tidak memberikan imbalan apa pun atas
o

ué”ng yang dipinjamkan. Hal ini berarti orang yang mengambil pinjaman
<

=)

beg)kewajiban membayar hanya jumlah pokok dan tuntutan atas tambahan dari
e

jLEllah pokok akan membuat pinjamannya menjadi riba.*?

-t

241.

gAg U

= Zainal (penjual kelapa sawit), wawancara, Desa Keritang Hulu, 17 Desember 2018.
™12 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finence, (Jakarta: PT Gramedia, 2009), h.
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@Dengan adanya praktek potongan harga tandan buah segar (TBS) kelapa
I

sgvit antara petani yang berhutang dan yang tidak berhutang disini
(@)

mengimplikasikan (menggambarkan) adanya salah satu pihak yang dirugikan.
QO

S%arusnya bersandar pada hukum dan prinsip jual beli dalam Islam, adalah

x - -
sepagai berikut:

=
1..,Prinsip keadilan
c

2.2 Prinsup suka sama suka (saling rela)
QO

3 APrinsip tidak merugikan salah satu pihak
QO

4= Prinsip tidak mubazir (boros)
5. Prinsip kasih sayang

Jadi jelas bahwa diantara prinsip jual beli dalam Islam adalah prinsip
keadilan. Yusuf Qadhawi menjelaskan, bahwa salah satu ciri-ciri keadilan
adalah tidak memaksa manusia membeli barang dengan harga tertentu, dan
tidak boleh ada cengkaraman bagi orang (kaya) yang bermodal kuat terhadap

o
orang kecil yang lemah (miskin).*® Harga dalam perspektif Islam menurut
[}

Rglmat Syafi’i, harga hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu yang di relakan

(o]
datam akad, baik lebih sedikit, lebih besar atau sama dengan nilai barang.
=]

Bfn;isanya harga dijadikan penukar barang yang diridhoi oleh kedua pihak yang
befakad.'* Harga harus ditentukan secara tepat dan diketahui semua pihak
=)

p4fia saat penyelesaian akad.™

b ue)

f 13 yusuf Qardhawi, Daurul Qiyaw Wal-Ahlag Fil Igtishadil Islam. Terjemahan Zainal

Arifin,Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 189.

™14 Rahmad syafi’i, Figih muamalah, (bandung : Pustaka setia, 2001), h. 87.
1> Muhammad ayub,Op.Cit. 240.
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@Harga menjadi sangat penting diperhatikan, mengingat harga menentukan
I

laku tidaknya suatu barang dalam perdagangan. Jika salah dalam menentukan
(@)

ha:{ga maka akan berakibat fatal dalam barang yang ditawarkan nantinya.
QO

Harga merupakan satu-satunya unsur dalam perdagangan yang menghasilkan

ké_cﬁntungan dan pendapatan jualan barang dan jasa. Oleh karena itu, harga

ya%g ditetapkan penjual harus sebanding dengan penawaran nilai kepada
(7))

(=
kansumen.®
-~

;Berdasarkan realita atau penomena dijumpai masalah yaitu terdapat
kgidak pastian potongan antara petani, dimana potongan juga tidak diberi tahu
terlebih  dahulu. Untuk membuktikan permasalahan tersebut apakah
bertentangan dengan prinsip dan peraturan jual beli dalam Islam maka perlu
mengkaji dan penelitian lebih lanjut secara teliti dan mendalam.

Dari beberapa peristiwa di atas, maka penulis sangat tertarik untuk
meneliti lebih lebih jauh tentang, bagaiman pelaksanaan praktek potongan
jugu')l beli kelapa sawit dalam bentuk potongan harga tandan buah segar (TBS)

@
ya;f]g berbeda antar petani yang berhutang dan yang tidak berhutang di Desa
Kgritang Hulu Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir, dalam hal ini
pgulis mengangkat dalam sebuah karya penelitian ilmiah dengan judul:
“B}_aktek Potongan Harga Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit
a&ara Petani yang Berhutang dan Tidak Berhutang Menurut Ekonomi

7))
Isfam (studi kasus di Desa Keritang Hulu Kecamatan Kemuning
~
Kabupaten Indragiri Hilir)”.
<
V)
Lo |

N
>

-
=16

Kurniawan Saifullah, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta : Kencana,2006), Cet. Ke-2, h.
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o

B&tasan Masalah
5 E

Q73-Agar penelitian yang akan dilaksanakan penulis lebih terarah dan sampai

0

k@ada maksud dan tujuan penelitian, maka penulis ingin membatasi

e

peétmasalahan dalam penelitian ini adalah perbedaan potongan harga tandan

bli_cﬁh segar (TBS) sawit antara petani yang berhutang dan yang tidak

béhutang (studi kasus di Desa Keritang Hulu di Kecamatan Kemuning).

0))
c
»

ROmusan Masalah

L%j-Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas. Terdapat
idzntifikasi permasalahan dalam penelitian yang akan penulis lakukan adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana praktek potongan harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit
antara petani yang berhutang dan tidak berhutang di Desa Keritang Hulu
Kecamatan Kemuning?

2. Bagaimana dampak potongan harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit

antara petani yang berhutang dan yang tidak berhutang terhadap ekonomi

ajelg

& petani?

e

3.§_Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap praktek potongan harga

(o]
Standan buah segar (TBS) sawit antara petani yang berhutang dan tidak

I

berhutang?

AJISIDA

THjuan dan Kegunaan Penelitian

S

1.5 Tujuan Penelitian
~
;Penelitian ini di lakukan untuk mencapai tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui praktek potongan harga tandan buah segar (TBS)

11eA

kelapa sawit di Desa Keritang Hulu Kecamatan Kemuning.
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n,I:r C;’):b. Untuk mengetahui dampak potongan harga tandan buah segar (TBS)
o
= % kelapa sawit antara petani yang berhutang dan yang tidak berhutang
= (@)
c;:- -  terhadap ekonomi petani.
: ~
@ gc. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap prektek potongan
c
g ;—: harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit antara petani berhutang
«Q
S < dantidak berhutang.
§ 2
@ 2mKegunaan Penelitian
c
. Mengembangkan dan mengaplikasikan disiplin ilmu penulis dalam
QO
A bentuk penelitian.
QO
c

b. Sebagai salah satu syarat penulis untuk menyelesaikan perkuliahan
pada Program Strata Satu (SI) Pada Fakultas Syariah Dan liImu Hukum
Jurusan Ekonomi Islam Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim
Riau (UIN SUSKA RIAU).

c. Sebagai bahan refrensi bagi penulis selanjutnya yang berkaitan erat

dengan permasalahan yang sedang penulis teliti.

Bs

E. tode Penelitian

1.« Lokasi Penelitian

Penelitian ini penulis lakukan di Desa Keritang Hulu Kecamatan

Tu) dTweysy 33

.Kemuning. Penulis meneliti di lokasi ini karna masih terdapat realisasi

ISI9A

_praktek potongan harga TBS kelapa sawit antara petani yang berhutang
dan tidak berhutang kepada petani-petani yang ada di lokasi penelitian.
Serta memberikan kemudahan bagi penulis dalam mendapatkan informasi

mengenai pratek potongan harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit

11eAg uejng jo A3

.antara petani yang berhutang dan tidak berhutang.

nery wisey j
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2.@Subjek dan Objek Penelitian
I

~a. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat petani kelapa sawit di
Desa Keritang Hulu Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir.

b. Objek penelitian ini adalah praktek potongan harga tandan buah segar
(TBS) kelapa sawit antara petani yang berhutang dan tidak berhutang

di Desa Keritang Hulu Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri

Buepun-6uepun 16unpuig e1did yeH

Hilir.

B)YSNS NIN Y!tw e3dio

32 Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekumpulan orang atau subyek yang memiliki

nery

kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok
dalam suatu penelitian. Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik
tertentu yang diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci."’

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah toke 4 orang dan petani
kelapa sawit sebanyak 73 orang, yang terdiri dari yang berhutang

sebanyak 40 orang dan yang tidak berhutang sebanyak 33 orang. Semua

w»n
%populasi dijadikan sempel dengan tehnik total sampling.
4.§Sumber Data
=
A~ Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
C
E-sebagai berikut:
()
§_a. Data primer adalah sumber data yang langsung diberikan data kepada
<
©  pengumpul data yang di peroleh langsung dari responden petani sawit
7))
£ dan toke sawit di Desa Keritang Kecamatan Kemuning Kabupaten
~
a Indragiri Hilir.
<«
V)
Lo |

"™ Muhammad ,Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persad4,2008), h. 161
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a.

o
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12

Data sekunder adalah merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya dari orang lain

atau dokumen.®

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data

sebagai berikut:*®

Observasi yaitu pengamatan terhadap pola prilaku manusia dalam
situasi tertentu, untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang
diinginkan secara langsung, gejala-gejala yang ada di lapangan.
pengumpulan data dengan pengadaan peninjauan langsung kelokasi di
Desa Keritang Hulu Kecamatan Kemuning yang menjadi objek
penelitian terutama mengenai praktek potongan harga tandan buah
segar (TBS) kelapa sawit antara petani yang berhutang dan tidak
berhutang.

Wawancara yaitu merupakan metode pengumpulan data dimana
pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas untuk mengumpulkan
data) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada
yang diwawancarai dengan jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan
secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.

Angket yaitu teknik pengumpulan data dimana partisipan/responden
mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi dengan

lengkap dikembalikan kepada peneliti.

.18 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), h. 376.
™19 gygiyono, Metode Penelitian Kombinasi, Mixed Methods, (Bandung: CV. Alfabeta,
2014), 4 192.

nery Wises|



b )

]

nial

‘nery exsng NiN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad "q

‘nery e)sns NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

AV VNSNS NIN
p/0}
=

\

Jagquuns ueyingaAusw uep uejwniuesusw edue) 1ul siny eAiey yninjas neje uelibeges dinbusw Buele|q °|

13

©d. Dokumentasi yaitu merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang.

weydio yeH

6. Analisis Data
Setelah semua data yang diperlukan berhasil dikumpulkan,

selanjutnya penulis menganalisa data tersebut dengan menggunkan metode

Buepun-6uepun 16unpuig e1did yeH

deskriptif, metode yang bersifat deskriktif kualitatif yaitu menganalisis

data dengan jalan mengklasifikasi data-data berdasarkan katagori-katagori

d BYSNS NIN !

°C"atas dasar persamaan jenis data tersebut, kemudian diuraikan sehingga
diperoleh gambaran umum yang utuh tentang masalah penelitian.?
7. Metode Penulisan
Untuk mengelolah serta menganalisis data yang telah dikumpulkan,
penulis menggunakan metode sebagai berikut:*

a. Deduktif, yaitu penulis menggunakan data atau penomena yang
bersifat umum kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan
yang bersifat khusus. masalah yang diteliti yaitu praktek potongan
harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit antara petani yang
berhutang dan yang tidak berhutang menurut ekonomi Islam di Desa

Keritang Hulu Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir.

i3

Induktif, yaitu penulis melakukan penganalisaan data atau penomena

yang bersifat khusus kemudian di analisis untuk mendapatkan

el ng jo AJISIdATU() dTWR[S] 3}elg

?° Nuril Islamiah, perbedaan penetapan harga kelapa sawit oleh pedagang kepada petani
di kec?{;;natan tapung kabupaten Kampar kecamatan Kampar riau menurut ekonomi islam, skripsi
Ekonoffu islam di fakultas syariah dan hokum (pekanbaru:fakultas syariah dan hukum,2015), h.
12,
2321 ugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV Alfabeta. 2002), h. 135.

nery wise
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kesimpulan yang bersifat umum. Yaitu masalah praktek potongan

harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit antara petani yang

berhutang dan yang tidak berhutang menurut ekonomi Islam di Desa

Keritang Hulu Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir.

Deskriftif, yaitu mengumpulkan data dan keterangan kemudian

dianalisa dan disusun sebagaimana dikehendaki dalam penelitian.

Sistematika Penulisan

7}

ngry

BA

nery wisey jrredg @a;[ng jo &;1519;\;\1@ dIwe|sy 3jels

(o8]

B Il

B 111

PENDAHULUAN

Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian dan sistematika penelitian.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan gambaran umum lokasi penelitian
yang meliputi letak geografis, kondisi demografis, pendidikan
dan kehidupan beragama, sosial ekonomi masyarakat, dan adat
istiadat Desa Keritang Hulu.

TINJAUAN TEORITIS

Dalam bab ini akan dijelaskan pengertian jual beli, dasar hukum
dan prisip jual beli, rukun dan syarat jual beli, hikmah jual beli,
pengertian harga dan konsep penetapan harga dalam Islam.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan membahas praktek potongan harga tandan

buah segar (TBS) kelapa sawit antara petani yang berhutang dan
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BAB |1
JE
‘GAMBARAN UMUM DESA KERITANG HULU KECAMATAN
KEMUNING KABUPATEN INDRAGIRI HILIR.

dio )y

Letak Geografis.

luge)

;:Desa Keritang Hulu merupakan salah satu desa yang berada diwilayah

(c=
Kabupaten Indragiri Hilir yang secara administratif wilayah Desa Keritang

7))
Halu berbatasan dengan:
2]
=
1% Sebelah utara

py)
2.§'Sebelah selatan

: Berbatasan dengan Desa Sekara
: Berbatasan dengan Sakaian
3. Sebelah timur : Berbatasan dengan Batu Ampar
4. Sebelah barat : Berbatasan dengan Desa Sungai Akar

Adapun jarak tempuh Desa Keritang Hulu dengan Kecamatan sebagai
pusat pemerintahan 20 km, Ibukota Kabupaten 200 km, sedangkan dengan

Ibukota Provinsi 500 km, untuk lebih jelasnya tentang jarak yang ditempuh

tegebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

= TABEL ILI

- ORBITRASE/ JARAK DARI PUSAT PEMERINTAHAN

=

@0 Jarak tempuh Keterangan

=1 |Jarak dari Desa ke Kabupaten 200 km

<2 |Jarak dari Desa ke Kecamatan 20 km

=3 |Jarak dari Desa ke pusat Provinsi 500 km
Sumber data: Kantor Kepala Desa Keritang Hulu, 2019

Desa Keritang Hulu merupakan daerah yang strategis, dan jenis daerahnya

ng jo A

berada di dataran tinggi yang berdiri dari dataran yang bergelombang dan

béfbukit-bukit yang diselangi tanah datar dan semak belukar, kondisi tersebut
V)

B |

saﬁgat sesuai untuk perkebunan kelapa sawit, selain itu juga terdapat sarana

16
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dan prasarana transportasi yang cukup lancar dan mudah dijangkau terutama
I

dgngan jalur transportasi darat seperti, travel, kendaraan, bermotor dan lain
(@)

séEagainya, sehingga memudahkan bagi pendatang maupun pedagang untuk
QO

datang ke Desa Keritang Hulu.

>

Kandisi Demografis
=

CCDJumIah penduduk suatu wilayah sangat menentukan dalam perkembangan
pgﬁbangunan daerah. Kondidsi penduduk sangat dibutuhkan dalam
mgnentukan arah kebijakan pembangunan dan sangat berpengaruh terhadap
p(jrencanaan pembangunan. Oleh karna itu, pengetahuan tentang
perkembangan tingkat penduduk sangat dibutuhkan guna menentukan
kebijakan pembangunan, sehingga memberikan kemudahan pemerintahan
menata pemerataan pembangunan.

Berdasarkan data yang ada di Desa Keritang Hulu, mempunyai jumlah
ke:?ala keluarga 932 KK dan jumlah penduduk 3.085 jiwa. Keadaannya relatif
se%‘ang, tidak terlalu padat dan tidak terlalu jarang. Perkembangan penduduk

»

digDesa Keritang Hulu dapat dikatakan seimbang, dengan begitu terjadinya

p@gtambahan penduduk tidak terlalu cepat. Untuk lebih jelas klasifikasi jumlah
=

péhduduk Desa Keritang Hulu berdasarkan jenis kelamin dan umur penduduk

dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

nery wisey JjiredAg uejng jo
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© TABEL I1.2

Qj,: KLASIFIKASI PENDUDUK DI DESA KERITANG

= HULU MENURUT JENIS KELAMIN

(@)

No Jenis Kelamin Jumlah

o Laki-laki 1545

2 Perempuan 1540

= Jumlah 3,085
Symber data: Kantor Kepala Desa Keritang Hulu tahun 2019

iDari tabel di atas dapat diketahui jumlah penduduk di Desa Keritang Hulu

c

béfdasarkan jenis kelamin Perempuan berjumlah 1540 jiwa, dan jenis kelamin

e

Laki-Laki berjumlah 1545 jiwa.

QO
= TABEL I1.3
KLASIFIKASI PENDUDUK DESA MENURUT UMUR

No Tingkat Umur Penduduk Jumlah

1 0-9 tahun 223

2 10-19 tahun 1071

3 20-29 tahun 610

4 30-39 tahun 515

5 40-49 tahun 513

6 50-59 tahun 128

7 60-69 tahun 67

B 70 tahun ke atas 54
Sumber data: Kantor Kepala Desa Keritang Hulu 2019

@

gDari tabel di atas dapat diketahui jumlah penduduk menurut usia yaitu 0-9
taﬁc'un berjumlah 223 jiwa, 10-19 tahun berjumlah 1071 jiwa, 20-29 tahun

=
be:gjumlah 610 jiwa, 30-39 tahun berjumlah 515 jiwa,40-49 tahun berjumlah

o1

nery wisey| Jjuaeig uej[ng3yo Agisx

ta

n ke atas berjumlah 54 jiwa.

jiwa, 50-59 tahun berjumlah 128 jiwa, 60-69 tahun berjumlah 67 jiwa, 70
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didikan dan Kehidupan Beragama

AEH

Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor penting dalam menciptakan manusia

lw ejdio

yang berkualitas, apalagi dalam kehidupan diera sekarang ini. Tingkat

pendidikan penduduk juga mencerminkan keberhasilan pembangunan

n At

—suatu bangsa, dan juga merupakan salah satu hal terpenting yang harus

N

(C’)dimilki oleh masyarakat. Karena pendidikan sangat mempengaruhi maju
%atau tidaknya suatu daerah. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
;)j-maka semakin tinggi daya pikir orang tersebut, begitu pula dengan
= semakin majulah daerah tersebut.
Pendidikan yang tinggi akan memberi pengaruh positif bagi masa bagi
masa depan bangsa. Pendidikan juga sangat berpengaruh pada
perkembangan ekonomi dan juga pola berpikir masyarakat. Oleh karena
itu, pemerintah dan masyarakat senantiasa memberikan perhatian yang
besar pada perkembangan pendidikan serta ditunjang oleh prasarana yang
memadai pada umumnya.
Untuk melihat gambaran secara umum perkembangan pendidikan di

w»n
—
o
v
(4]
o
»
p—

= Desa Keritang Hulu terdapat beberapa data sarana pendidikan, diantaranya
“ dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL I1.4
SARANA PENDIDIKAN DI DESA KERITANG HULU KECAMATAN
KEMUNING KABUPATEN INHIL

No| Sarana Pendidikan Jumlah Sekolah Jumlah Murid
1 TK 5 200
2 SD 3 513
3 MDA 1 30
4 SMP 2 550

nery wisey JjrredAg uejng yo A3I1sIaArupn

Sumber data: Kantor Kepala Desa Keritang Hulu, 2019
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana dan fasilitas pendidikan

yang ada di Desa Keritang Hulu terdapa 5 unit Taman kanak-kanak, 3 unit

dio yeH o

‘Sekolah Dasar, 1 unit MDA, 2 Unit SMP.

Dilihat dari jumlah fasilitas pendidikan yang ada di Desa Keritang,

Nl|lw e}

‘banyaknya sarana pendidikan belum menampung anak-anak yang ingin
melanjutkan sekolah kepada tingkat yang lebih tinggi. Dengan
keterbatasan prasarana yang ada maka anak-anak yang telah lulus sekolah

lanjut tingkat pertama (SLTP) melanjutkan pendidikannya kedaerah lain.

d B)YSNS NIN

Z.B-Kehidupan Beragama
° Agama mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, sebab
kehidupan manusia di alam raya ini ibarat sebuah lalu lintas, dimana
masing-masing ingin berjalan dengan selamat dan sekaligus ingin cepat
sampai ketempat tujuan. Untuk itu manusia memerlukan peraturan dan
undang-undang yaitu agama yang dijadikan petunjuk dan tuntunan di
dalam kehidupan manusia.

Penduduk Desa Keritang Hulu 95% memeluk agama Islam, tidak

banyak agama lain yang berkembang di daerah ini. Dengan demikian tidak

TWwe[s| 3je}s

heran jika aktifitas penduduk Desa Keritang Hulu kebanyakan

mencerminkan budaya Islam, hal ini dapat dilihat dari tabel sebagai

dATUN D

berikut:

TABEL 11.5
AGAMA PENDUDUK DI DESA KERITANG HULU
KECAMATAN KEMUNING KABUPATEN INHIL

No Agama Jumlah
1 Islam 2085
2 Katolik 500
3 Protestan 500

Sumber data: Kantor Kepala Desa Keritang Hulu, 2019

nery wisey JjrredAg uejng yo A3jisx
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Dari tabel di atas jelas bahwa masyarakat Desa Keritang Hulu

menganut agama Islam yang berjumlah 2085 jiwa. Sedangkan sarana

tempat ibadah masyarakat Desa Keritang Hulu membutuhkan sarana

peribadatan yaitu Masjid dan Mushalla. Di Desa Keritang Hulu terdapat 5

Ijlw e1d12 YeH 6

“ unit Masjid dan beberapa Mushalla yang tersebar di berbagai dusun. Hal

(=
Zini dapat dilihat pada table sebagai berikut:
w
7 TABEL 1.6
g SARANA RUMAH IBADAH DI DESA KERITANG HULU
- KECAMATAN KEMUNING KABUPATEN
= INDRAGIRI HILIR
c
No Sarana Ibadah Jumlah
1 Masjid 5
2 Mushalla 20

Sumber data: Kantor Kepala Desa Keritang Hulu.

Dari data di atas jelas bahwa di Desa Keritang Hulu masyarakatnya
beragama Islam. hal ini terbukti dari jumlah penduduk yang beragama
Islam yaitu sebesar 2085 jiwa dan terdapatnya sejumlah rumah ibadah,
juga dimanfaatkan sebagai tempat belajar Al-Qur’an dan wirid pengajian

dan kegiatan agama lainnya.

S

Uf drurej[sy ajeis

ial Ekonomi Masyarakat

I

EDesa Keritang Hulu adalah wilayah perbukitan yang dikenal sebagai

»

d@rah perkebunan kelapa sawit. Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika
=)

d%rah ini banyak didatangi oleh pendatang dari luar daerah untuk mengais

e

n@kah disana. Keadaan seperti ini sudah menjadi pemandangan yang biasa.

wn
Para pendatang dari luar bekerja apapun yang dapat di kerjakan. Sebagian dari

I

m%eka ada yang menjadi petani, pedagang dan lain sebagainya.

nery wise
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©para pendatang yang dimaksud ialah mereka yang berasal dari jawa, batak
I

QO . .
dan minang. Kedatangan mereka sebenarnya sudah lama, namun dari
(@)

kéiérangan yang akurat sebagian dari mereka datang sejak pekebunan kelapa
QO

sawit di Desa Keritang Hulu di mulai.

iHaI senada juga terjadi pada penduduk asli di Desa Keritang Hulu, yakni

mereka mengerjakan bermacam-macam jenis pekerjaan sesuai dengan
(7))

keahlian mereka masing-masing, penduduk Desa Keritang Hulu mempunyai
-
QO

mata pencaharian yang berbeda-beda.
gNamun sebagian besar dari penduduk Desa Keritang Hulu adalah sebagai
petani kelapa sawit, karena di daerah ini banyak perkebunan kelapa sawit.
Adapun mata pencaharian masyarakat Desa Keritang Hulu dilihat dari tabel
sebagai berikut:
TABEL 1.7

JUMLAH PENDUDUK DESA KERITANG HULU
MENURUT MATA PENCAHARIAN

N
No Mata Pencaharian Jumlah
®1 |Petani 607
“2 |Pegawai Negri Sipil 35
=3 |Pedagang 174
4 | Tukang 50
5 |Jasa angkutan 26
SLZmber data: kantor kepala Desa Keritang Hulu.
m
§.Dari tabel di atas menunjukan bahwa mata pencaharian masyarakat di
<
Dgsa Keritang Hulu yang sebagai petani sebanyak 607 orang, sebagai Pegawai
wn
Négri Sipil sebayak 35 orang, sebagai Pedagang sebanayak 174 orang, sebagai
~
Takang sebanyak 50 orang, dan sebagai Jasa angkutan sebanyak 26 orang.

nery wisey jrrek
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©palam tahap ini secara umum dapat diketahui bahwa sebagian besar
yang perlu mendapatkan perhatian serius dari pemerintahan dan

JE
o)

peaduduk asli Desa Keritang Hulu merupakan penduduk yang tingkat

Ul

ke?—Fhiskinan

(@]
pé}_;;ékonomiannya berada di tingkat menengah, dan tidak dapat dipungkiri ada

QO
juga di antara penduduk yang tingkat perekonomiannya berada di bawah garis

afangan taraf ekonominya lebih tinggi.

Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
X

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh.-\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T
Q;- TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI
(@)
=
Pengertian Jual Beli
3

—Jual beli dalam istilah figih disebut al-bai’ yang berarti menjual,
=

mgngganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-bai’
dé)am bahasa arab terkadang digunakan untuk penggantian lawannya, yakni
ka};a as-syira’ (beli). Dengan demikian, kata al-bai’ berarti jual, tetapi
seitéligus juga beli.??

Adapun jual beli secara bahasa artinya memindah kan hak milik terhadap
benda dengan akad saling mengganti.? Jual beli adalah tukar menukar satu
harta dengan harta yang lain melalui jalan suka sama suka.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli adalah
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai
S(;‘&fara suka rela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda

L

dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang
=

tefczih ditetapkan syara’ dan disepakati.

"‘Aspek yang terpenting dalam berekonomi dalam kehidupan sosial

ISIJAIU

maSyarakat adalah masalah menyangkut jual beli, mengenai jual beli itu

0 A

se@diri pengertiannya adalah tukar menukar suatu benda dengan harta yang
e

latnnya dengan melalui jalan suka sama suka. Atau pertukaran harta atas dasar

gAg U

=.2% Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta Gaya Media Pratama,2007), h. 111.
™23 Abdul Aiz Muhammad Azzam, Figh Muamalah System Transaksi Dalam Islam,

(Jakar@ Amzah), h. 23.

24
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sa@ng rela, yaitu memindahkan hak milik kepada seseorang dengan ganti rugi
I
2 : 24

yarg dapat dibenarkan.
(@)

= Transaksi jual beli dapat dianggap sah, jika terjadi sebuah kesepakatan
QO

(sﬁiighah) baik secara lisan (sighah gauliyah) atau dengan perbuatan

(sighahfi liyah).®
iDisamping itu, harta atau benda yang diperjual belikan harus bermanfaat

c

ba;gi manusia, sehingga bangkai, minuman keras, babi dan barang terlarang
Q

lajanya haram diperjual belikan.?® Apabila jenis barang seperti itu tetap

QO
diperjual belikan, menurut Ulama Hanfiyah, jual belinya tidak sah. Seperti

Hadist Rasulullah SAW, yang melaknat orang yang berkaitan dengan khamar.

Lllss f STy Goylhs Gelihs LGaly Wpaidy Wpoles adi ool dli o)
Wstos &) sl

Artinya:  “Sesungguhnya Allah melaknat khamr, pemerasnya, yang minta
diperaskan, penjualnya, pembelinya, peminum, pemakan hasil

penjualannya, pembawanya, orang yang minta dibawakan serta
penuangnya”. [HR Tirmidzi dan Ibnu Majah].?’

w»n
=
®
B. Dasar Hukum Dan Prinsip Jual Beli
~
1._5__Dasar Hukum Jual Beli
(o}
S Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi bagian dari
<
® agama Islam.?® Hukum Islam merupakan hukum yang lengkap dan
w»
<
© ** sayyid Sabig, Figh Sunnah. Alih Bahasa oleh Mohd.Thalib, (Bandung: PT Al-Ma’ruf,

1998),ilid 12,Cet. ke-1, h. 47-48.

£ % Saleh Al-Fauzan, Figh Sehari-Hari,( Terjemahan, Abdul Hayyi Al-Kattani, DKk.

(Jakarg Gema Insane,2006), Cet. ke-1, h. 365.

69

= ?° Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 1997), ed.1, h.
(¢))
f 2T Almanhaj.or.id, Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam, Kitab Figh Wa Fatawa Al-

Buyu’ Http//:Almanhaj.Or.Id. Diakses Pada Tanggal 1 Agustus 2019.

h. 42.

™28 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 1990), ed.6,

nery wisey|
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@sempurna, kesempurnaan sebagai ajaran kerohanian telah dibuktikan
I

5 dengan seperangkat aturan-aturan untuk mengatur kehidupan, termasuk di
(@)

- dalamnya menjalin hubungan dalam bentuk ibadah dan peraturan antara
sesama manusia dengan baik sesuai dengan ajaran Islam.

Islam membenarkan adanya jual beli berdasarkan Al-Qur’an dan

Sunah Rasulullah SAW. Didalam konsep Ekonomi Islam melarang keras

S NIN Xiw e}

melakukan tindakan penzaliman. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT

ysn

o dalam Al-Qur’an menegaskan:

nery

JW)YD%Yﬁ;MLﬂUH LA a"y Kl
Artinya: ”Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan

janganlah kamu merajalela dimuka bumi dengan membuat
kerusakan. ”(QS.Asy-syur’ara: 183).%°

Dari dalil di atas sangat jelas sekali bahwa Allah melarang melakukan

kerugian pada setiap hak-hak manusia serta melakukan penganiyaan

(kerusakan) kepada orang lain. Oleh karna itu, di dalam setiap transaksi

harus dilakukan dengan kerelaan (suka sama suka). Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an menegaskan:

5 52 0,5 B Ll 18y 28 \jﬁis}i’ftwy\dmwb

L:.@;ijax;mms M\wyj Jtes

‘Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perdagangan yang di dasari suka sama suka diantara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah
adalah maha penyayang kepadamu” (QS.An-Nisa’ 29).%°

11¢Ag uelng jo AJIsIaArun oglue[sl Jjelg

2% Departemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahan, (Jakarta: Syamil Cipta Media,

2005),F; 47.

Nso Depag RI. Op cit,h.59.
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Dari ayat Al-Qur’an di atas dapat dipahami bahwa jual beli

merupakan pekerjaan yang halal dan mulia. Allah SWT melarang manusia

dio yeH o

‘melakukan perdagangan yang didasari kecurangan dan memerintahkan

agar pedagang bersikap jujur dalam jual beli.

Iw ej

Para ulama telah sepakat bahwa jual beli diperboleh kan dengan
alasan bahwa manusia tidak mampu mencukupi kebutuhan hidupnya,
tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik

orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya

d BISNS NIN !

'yang sesuai. ** Dengan jalan jual beli, maka manusia saling tolong

nel

menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, roda
kehidupan ekonomi akan berjalan dengan positif karna apa yang mereka
lakukan akan menguntungkan kedua belah pihak.

2. Prinsip-prisip jual beli

a. Prisip keadilan

Menurut Islam adil merupakan norma paling utama dalam seluruh
aspek perekonomian. Kebalikan sikap adil adalah zalim, yaitu sifat
yang dilarang Allah pada dirinya. Allah menyukai orang yang bersikap
adil dan sangat memusuhi kezaliman, bahkan melaknatnya “Ingatnya
kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zalim” (QS.Al-
hadid:18).%

Salah satu ciri keadilan adalah tidak memaksa manusia membeli

barang dengan harga tertentu, tidak boleh ada monopoli, tidak boleh

jireAg uelng jo AJISIdATU) dTWR[S] d}e}S

3! Rachmad Syafe’i.Op.Cit. h. 75.
%2 Yusup Qardahawi.Op.Cit, h. 182.
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ada permainan harga, serta tidak boleh ada cengkraman orang yang

bermodal kuat terhadap orang yang kecil lemah.

Secara umum ketentuan Al-Qur’an yang ada keterkaitannya dengan
jual beli yang adil, tidak adanya penindasan yang dilarang kebencian
terhadap sesuatu etnis membuat seseorang tidak adil. Karna prinsip
jual beli yang adil ini merupakan ciri-ciri organisasi yang bertagwa.
Suka Sama Suka

Prinsip ini merupakan kelanjutan dari asas pemerataan, asas ini
menyatakan bahwa setiap bentuk muamalah antar individu atau antar
pihak harus berdasarkan kerelaan masing-masing, kerelaan disini dapat
berarti kerelaan melakukan suatu bentuk muamalat, maupun kerelaan
dalam menerima atau menyerahkan harta yang dijadikan objek dalam
bentuk muamalat lainnya. Jual beli itu sah hanya dengan suka sama
suka (HR.Ibnu majah).®
Bersikap Benar, Amanah dan Jujur.

1. Benar. Benar adalah ciri utama orang mukmin, bahkan ciri pada
Nabi. Tanpa kebenaran, agama tidak akan tegak dan tidak akan
stabil. Bencana terbesar di dalam pasar saat ini adalah meluasnya
tindakan dusta dan bathil, misalnya berbohong dalam
mempromosikan barang dan menetapkan harga, oleh sebab itu
salah salah satu karakter pedagang yang penting dan diridhoi Allah

ialah kebenaran. Karena kebenaran mendatangkan berkah bagi

113.

nery wisey JipeAg uejng yo AJISIdAIU) dIWE[S] 3)€)1S

%3 Juhaya S Praja, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: LPPM Univ.Islam Bandung,1995), h.
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penjual maupun pembeli, jika keduanya bersikap benar dan mau
menjelaskan kekurangan barang yang diperdagangkan maka
keduanya mendapatkan berkah dari jual belinya. Namun jika
keduanya saling menutupi aib barang dagangan itu dan berbohong,
maka jika mereka mendapat laba, hilanglah berkah jual beli itu.*
Amanah. Maksud amanah ialah mengembalikan hak apa saja
kepada pemiliknya, tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan
tidak mengurangi hak orang lain, baik berupa harga atau upah.
Dalam berdagang dikenal dengan istilah “menjual dengan amanat”
seperti menjual murabahah Maksudnya, penjual menjelaskan ciri-
ciri, kualitas, dan harga barang dagangan kepada pembeli tanpa
melebih-lebihkannya.

Di dalam hadits Qudsi, Allah berfirman: “Aku adalah yang
ketiga dari dua orang yang berserikat, selama salah satu dari
keduanya tidak menghianati temannya. Apabila salah satu dari
keduanya berkhianat, aku keluar dari mereka.*®
Jujur. Selain benar dan amanat, seorang pedagang harus berlaku
jujur, dilandasi agar orang lain mendapatkan kebaikan dan
kebahagiaan  sebagaimana ia  menginginkannya  dengan
menjelaskan cacat barang dagangannya yang ia ketahui dan yang
tidak terlihat oleh pembeli. Salah satu sifat curang adalah melipat

gandakan harga terhadap orang yang tidak mengetahui harga

jireAg uelng jo AJISIdATU) dTWR[S] d}e}S
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3 Yusuf Qardhawi, Op.Cit. h. 177.
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pasaran. Pedagang mengelabui pembeli dengan menetapkan harga
di atas harga pasaran.
Tidak Mubazir (Boros)

Islam mewajibkan setiap orang membelanjakan harta miliknya
untuk memenuhi kebutuhan diri pribadinya dan keluarganya serta
menafkahkannya di jalan Allah dengan kata lain, Islam adalah agama
yang memerangi kekikiran dan kebathilan. Islam melarang tindakan
mubazir karena Islam mengajarkan agar konsumen bersikap sederhana.
Harta yang mereka gunakan akan di pertanggung jawabkan di hari
perhitungan, seperti dikatakan oleh Nabi SAW, “Tidak beranjak kaki
seorang pada hari kiamat, kecuali setelah ditanya tigat hal, tentang
hartanya, darimana diperolehnya,dan kemana di belanjakan nya?

Seorang muslim dilarang memperoleh harta dijalan haram, ia juga
dilarang membelanjakan hartanya dalam hal-hal yang diharamkan. la
juga tidak dibenarkan membelanjakan uangnya di jalan yang halal
dengan melebihi batas kewajaran. Islam membenarkan pengikutnya
menikmati  kebaikan  dunia, dan  memperhatikan  prinsip
”Merenggangkan ikat pinggang”, dan mengutamakan kesederhanaan,
tidak melewati batas kewajaran.

Prinsip Kasih Sayang

Kasih sayang dijadikan lambang dari risalah Muhammad Saw, dan

Nabi sendiri menyikapi dirinya dengan kasih sayang beliau berkata

”Saya adalah orang yang pengasih dan mendapat petunjuk”.
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Ojslam mewajibkan mengasih sayangi manusia dan seorang pedagang
I

ja:gan hendaknya perhatian pembelinya dan tujuan usahanya untuk mengeruk
(@)

kélntungan sebesar-besarnya. Islam ingin mengatakan di bawah naungan
QO

n@ma pasar, kemanusiaan yang besar menghormati yang kecil, yang kuat

n@bantu yang lemah, yang bodoh belajar dari yang pintar, dan manusia

< 36
menentang kezaliman.

=
(7))
-

Rtikun Dan Syarat Jual Beli
Py

gRukun dan Syarat jual beli adalah merupakan suatu kepastian. Tanpa
adanya rukun dan syarat tentulah tidak akan terlaksana menurut hukum,
karena rukun dan syarat tidak bisa dikesampingkan dari suatu perbuatan dan
juga termasuk dari bagian perbuatan tersebut.
Jual beli merupakan suatu akad, dan dipandang sah apabila telah
memenuhi syarat dan rukun jual beli.*” Dalam menentukan rukun jual beli,
w»n

tegjapat perbedaan para Ulama Hanafiah dengan Jumhur Ulama. Rukun jual

ba-i menurut Ulama Hanafiah hanya satu, yaitu ijab dan kabul. Menurut

=
m’greka yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan
=
(r:ada/tara 'dhi) kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli.*®
5Akan tetapi Jumhur Ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada
=)
empat yaitu:*
=
5
=

»*® Op.cit. h.189.
f %" M Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grapindo,

2004) Edisi 1,Cet. ke 2, h. 118.

™38 Nasrun Haroen, Op.Cit, h. 115.
% Op.Cit. h. 115.
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19Ada orang yang berakad atau al-muta 'agidain (penjual dan pembeli).
I

o))
2 Ada sighat (lafal ijab dan kabul).

O

3§Ada barang yang dibeli
QO

4.§.Ada nilai tukar pengganti barang.

=~Menurut Ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, dan
nic?;i tukar barang termasuk kedalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun jual
¥

gAdapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang
digemukakan Jumhur Ulama di atas adalah sebagai berikut.*’

1. Syarat orang yang berakal
Para ulama figih sepakat menyatakan bahwa orang yang melakukan

akad jual beli itu harus memenuhi syarat:

a. Berakal. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak kecil yang
belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. Adapun anak kecil
yang mumayyiz, menurut Ulama Hanafiyah, pabila akad yang
dilakukan membawa keuntungan bagi dirinya, seperti menerima hibah,
wasiat dan sedekah, maka akadnya sah.

b. Yang melakukan akad itu orang yang berbeda. Artinya, seorang tidak
dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual
sekaligus pembeli.

2.2 Syarat yang terkait dengan ijab dan gabul

Menurut mereka ijab dan gabul perlu diungkapkan secara jelas dalam

transaksi-transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti akad

% Nasrun Haroen, Op.cit. h. 119.
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@jual beli, akad sewa menyewa, dan akad nikah. Terhadap transaksi yang
I

Q73-sifatnya mengikat salah satu pihak, seperti wasiat, hibah, dan wagaf, tidak
(@)

szerlu gabul, karena akad seperti itu cukup dengan ijab saja.

Apabila ijab telah diucapkan dalam akad jual beli, maka kepemilikan
.barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik semula. Yaitu
barang yang dibeli oleh seorang pembeli yang telah menjadi pemilik si
pembeli dan sebaliknya.

Untuk itu, para Ulama Figih mengemukakan bahwa syarat ijab dan

d B)YSNS NINnljtw e

gabul adalah sebagai berikut.*

nel

a. Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal, menurut jumhur
ulama, atau telah berakal, menurut ulama Hanafiyah. Sesuai dengan
perbedaan mereka dalam syarat-syarat orang yang melakukan akad

yang disebutkan diatas.

o

Qabul sesuai dengan akad

o

ljab dan gabul itu dilakukan dalam satu majelis. Artinya, kedua belah
pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang
sama. Ulama Hanafiyah dan Malikiyah mengatakan bahwa ijab dan
gabul bisa saja diantarai oleh waktu, yang diperkirakan bahwa pihak
pembeli sempat untuk berpikir. Namun, Ulama Safi’iyah dan Hambali
berpendapat bahwa jarak antara ijab dan gabul tidak terlalu lama, yang
dapat menimbulakan bahwa objek pembicaraan telah berubah.

Di zaman modern perwujudan ijab dan gabul tidak lagi diucapkan,

tetapi dilakukan dengan sikap mengambil barang dan membayar uang dari

*! Nasrun Haroen, Op.cit. h. 116.
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@pembeli, serta menerima uang dan menyerahkan barang oleh penjual,

aE

o)) . . . .
=tanpa ucapan apapun, misalnya jual beli yang berlangsung di pasar

O

Q

Tzswalayan. Dalam figih Islam, jual beli seperti ini disebut dengan ba’l al-

3 mu’athah. Jumhur Ulama berpendapat bahwa jual beli seperti kebiasaan

zsuatu masyarakat disuatu negri. Karena hal itu telah menunjukan unsur

Eridha dari kedua belah pihak.

0p)

3% Syarat barang yang dijual belikan
-

SN

AIU

nery wisey JjireAg uejng yo A31sia

e

ma.

nel

o

N dTwe[sy 3jels
=

Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupan nya untuk mengadakan barang itu.

Dapat bermanfaat dan dapat dimanfaatkan bagi manusia. Oleh sebab
itu bangkai, khamar dan darah, tidak sah menjadi objek jual beli,
karena dalam pandangan syara’ benda-benda seperti itu tidak
bermanfaat bagi muslim.

Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak
boleh diperjual belikan.

Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.

‘Syarat-syarat nilai tukar

Terkait dengan masalah nilai tukar, para ulama figih membedakan at-

tsaman dengan as-si 7. menurut mereka, at-tsaman adalah harga pasar
yang berlaku di tengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan as-si r
adalah modal yang seharusnya diterima para pedagang sebelum diterima

oleh konsumen.
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Dengan demikian, dapat diartikan bahwa antara harga untuk sesama

pedagang dengan harga untuk pembeli harus dibedakan, dalam praktek

~ seperti ini, seperti yang terjadi pada toko grosir yang melayani pembelian

dio yeH o

w e

=.eceran dan skala besar.

=

—Syarat-syarat at-tsaman sebagai berikut.*?

a. Harga yang disepakati oleh kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya.

b. Boleh diserahkan pada waktu akad, apabila harga barang itu

diserahkan kemudian (berhutang), maka waktu pembayarannya harus

nely exsng NI

jelas.
c. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang,
maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang di

haramkan syara’.

D. Macam-Macam Jual Beli.

1.9Pembagian Jual Beli Berdasarkan Objek Barangnya.*®

Pembagian jual beli dilihat dari segi objek barang yang diperjual

ITurejsy a3je

belikan terbagi kepada empat macam.

o

Bai’ al-mutlak, yaitu tukar menukar suatu benda dengan mata uang.

o

Bai’ al-salam atau salaf, yaitu tukar-menukar hutang dengan barang
atau menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda dengan

pembayaran modal lebih awal.

eAg uejng jo AJISIdAIUN) D

48-50.

=.%2 Nasrun Haroen, Op.cit, h. 119.
™43 Enang Hidayat, Figih Jual Beli,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), Cet-1, h.
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Bai’ al-sharf, yaitu tukar menukar mata uang dengan mata uang

lainnya baik sama jenisnya atau tidak. Atau tukar menukar emas

dengan emas atau perak dengan perak. Bentuk jual beli ini memiliki

syarat sebagai berikut:

1) Saling serah terima sebelum berpisah badan diantara kedua belah
pihak

2) Sama jenisnya barang yang dipertukarkan.

3) Tidak terdapat khiyar syarat di dalamnya.

4) Penyerahan barangnya tidak ditunda.

Bai’ al-muqgayadhah (barter), yaitu tukar menukar harta dengan harta

selain emas dan perak. Jual beli ini diisyaratkan harus sama dalam

jumlah dan kadarnya. Misalnya tukar menukar kurma dengan gandum.

2. Pembagian Jual Beli Berdasarkan Batasan Nilai Tukar Barangnya.

o

o

Pembagian jual beli dilihat dari segi batasan nilai tukar barang terbagi

kepada tiga macam.**

Bai’ al-musawamabh, yaitu jual beli yang dilakukan penjual tanpa tanpa
menyebutkan harga asal barang yang ia beli. Jual beli seperti ini
merupakan hukum asal dalam jual beli.

Bai’ al-muzayadah, yaitu penjual memperlihatkan harga barang di
pasar kemudian pembeli membeli barang tersebut dengan harga yang
lebih tinggi dari harga asal sebagaimana yang diperlihatkan atau di

sebutkan penjual.

nery wise)|JjrredAg uejng yo AJISIdAIU) dIWe[S] 3jelg
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Bai’ al-amanah, yaitu penjual yang harganya dibatasi dengan harga
awal atau ditambah atau dikurangi. Dinamakan bai’ al-amanah karena
penjual diberikan karena jujur dalam memberitahukan harga asal
barang tersebut. misalnya penjual berkata: “saya membeli barang ini
seharga Rp.100.000 dan sekarang saya akan menjual kepada anda
seharga Rp.130.000.” jual beli ini terbagi kepada tiga macam, yaitu
sebagai berikut.*

1) Bai’ al-murabahabh, yaitu penjual menjual barang tersebut dengan

harga asal ditambah keuntungan yang disepakati. Dengan kata lain,
penjual memberi tahu harga produk yang ia beli dan menetukan
suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Misalnyan
pedagang eceran membeli komputer dari grosir dengan harga Rp.
1.000.000.- kemudian ia menambahkan keuntungan Rp. 750.000
dan ia jual kepada si pembeli dengan harga Rp. 1.750.000. pada
umumnya, si penjual eceran tidak akan memesan dari grosir
sebelum ada pesanan dari calon pembeli, dan mereka sudah
menyepakati tentang lama pembiyaan, besar keuntungan yang akan
ia ambil, serta besarnya angsuran kalau akan dibayar secara

angsuran.

2) Bai’ al-tauliyah, yaitu penjual menjual barangnya dengan harga

asal tanpa menambah  (mengambil  keuntungan) atau

menguranginya (rugi).

nery wise)|JjrredAg uejng yo AJISIdAIU) dIWe[S] 3jelg
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3) Bai’ al-wadhi’ah, yaitu penjual menjual barangnya dengan harga
asal dan menyebutkan potongan harganya (diskon).

Ketiga jual beli di atas mempunyai ketentuan. Dalam bai’ al-

e}1dio jyeH o

3 murabahah adanya ketentuan menyebutkan harga asal. Dalam bai’ al-

=tauliyah adanya ketentuan menyebutkan keuntungannya. Sedangkan

(o=
—dalam bai’ al-wadhi’ah adanya ketentuan menyebutkan potongan

(7))
< harganya.
2]
30 Pembagian Jual Beli Berdasarkan Penyerahan Nilai Tukar Pengganti
Py
~ Barangnya.
c
Pembagian jual beli dilihat dari segi penyerahan nilai tukar barang
terbagi kepada empat macam.
a. Bai’ munjiz al-tsaman, yaitu jual beli yang dalamnya diisyaratkan
pembayaran secara tunai. Jual beli ini disebut pula dengan bai’ al-

naqd.

o

Bai’ muajjal al-tsaman, yaitu jual beli yang dilakukan dengan

pembayaran secara kredit.

o

Bai’ muajjal al-mutsman, yaitu jual beli yang serupa dengan bai’ al-

salam.

o

Bai’ muajjal al-‘iwadhain, yaitu jual beli hutang dengan hutang. Hal

ini dilarang oleh syara’.

A3ISIdATU) dDTWR[S] 3}e)S

S

.= Pembagian Jual Beli Berdasarkan Hukumnya.
Pembagian jual beli dilihat dari segi hukumnya terbagi empat macam,

yakni sebagai berikut.*’

jireAg uejng jo

8 Ibid, h. 49.
" Ibid, h. 50.
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C;’):a. bai’ al-mun’agid lawannya bai’ al-bathil, yaitu jual beli yang
Q;:— disyariatkan (diperbolehkan oleh syara’).

%b. Bai’ al-shahih lawannya bai’ al-fasid, yaitu jual beli yang terpenuhi
; syarat sahnya.

;_:c. Bai’ al-nafidz lawannya bai’ al-mauquf, yaitu jual beli shahih yang
; sempurna dan tidak ada hak khiyar di dalamnya. Jual beli ini disebut
g juga dengan bai’ al-jaiz.

®  Jumhur ulama tidak membedakan antara bathil dan fasid. Keduanya
Py

‘adalah akad yang tidak mempunyai pengaruh apa-apa terhadap hukum jual

nel

beli, sedangkan ulama Hanafiyah membedakan keduanya.

Akad bathil menurut Hanafiyah ialah akad yang salah satu rukunnya
tidak terpenuhi, atau akad yang tidak di syariatkan asalnya dan sifatnya,
misalnya orang yang berakad bukan termasuk ahlinya seperti akad yang
dilakukan oleh anak kecil, seperti sesuatu yang tidak termasuk harta atau
sesuatu yang tidak berharga yang tidak boleh dimanfaatkan menurut syara’
seperti khamar (arak) dan babi.

Sementara akad fasid adalah akad yang asalnya disyariatkan akan

N dTwe[sy 3jels

tetapi sifatnya tidak. Misalnya akad yang dilakukan oleh orang yang

JAIU

‘berkompeten (ahlinya). Akan tetapi terdapat sifat yang tidak disyariatkan

JISI

‘menghalanginya, misalnya bai’ al-majhul (jual beli barang yang

0A

;spesifikasinya tidak jelas) yang dapat menimbulkan perselisihan,
melakukan dua akad dalam satu akad, dan semua jual beli yang mengarah

pada hukum riba.*®

“8 |bid, h.50.
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H?:(mah Jual Beli

~Allah SWT mensyari’atkan suatu jual beli sebagai kebebasan dan
kg:{iuasan bagi para hambanya. Hal ini terutama disebakan bahwa manusia
rr%mpunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, papan dan lainnya.
Kzéf)utuhan ini tidak akan pernah berakhir, selama yang memenuhi kebutuhan

ekdnomi hidupnya secara sendiri, melainkan dia harus berhubungan dengan
(7))

peﬁaku ekonomi yang lainnya. Dalam hal ini, perputaran harta dengan syari’at
=
QD

Islgm merupakan suatu aspek penting dari ekonomi Islam untuk memenuhi

o .49
kebutuhan manusia.

Pengertian Harga

Menurut Philip Kotler dan Gary Amstrong, harga adalah sejumlah uang
yang di tagihkan atas suatu produk atau jasa atau jumlah dari nilai yang
ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau

menggunakan suatu produk atau jasa.”
o
iHarga dalam figih Islam dikenal dengan dua istilah berbeda mengenai
[}

h@'—ga suatu barang, yaitu as-saman dan as-si 7. As-saman adalah patokan

hz%ga suatu barang sedangkan as-si r adalah harga yang berlaku secara aktual
digdalam pasar. Ulama figih membagi as-si’» menjadi dua macam. Pertama,
hé'ga yang berlaku secara alami, tanpa campur tangan pemerintah. Dalam hal
inid,; pedagang bebas menjual barang dengan harga yang wajar, dengan

rrgmpertimbangkan keuntungannya. Pemerintah, dalam harga yang berlaku

u

vhg

=.% sayyid Sabiqg, Op.Cit, h. 48,49.
™30 phjlip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsi-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga,2006),

Edisi K&412, h. 345,
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séBara alami, tidak boleh campur tangan, karena campur tangan pemerintah
I

dalam kasus ini dapat membatasi kebebasan dan merugikan hak para
(@)

pé:?jagang atau produsen. Kedua, harga suatu komoditas yang ditetapkan
QO

pemerintah setelah mempertimbangkan modal dan keuntungan wajar bagi
pé_CEiagang maupun produsen serta melihat keadaan ekonomi yang rill dan daya
b% masyarkat. Penetapan harga pemerintah ini di sebut dengan at-tas 'ir al-
ja@bari >

=

;Harga menjadi sesuatu yang sangat penting, artinya bila harga suatu
ba‘t;f;ang terlalu mahal dapat mengakibatkan barang menjadi kurang laku, dan
sebaliknya bila menjual terlalu murah, keuntungan yang didapat menjadi
berkurang. Penetapan harga yang dilakukan penjual atau pedagang akan
mempengaruhi pendapatan atau penjualan yang akan diperoleh atau bahkan
kerugian yang akan diperoleh jika keputusan dalam menetapkan harga jual
dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti:>?
1¥Penetapan harga jual oleh pasar yang artinya penjual tidak dapat

mengontrol harga yang dilempar di pasaran. Harga ditentukan oleh

mekanisme penawaran dan permintaan dalam keadaan seperti ini penjual

N dTuwrejsy aje

tidak dapat menetapkan harga jual yang diinginkan.

JAIU

2. 'Penetapan harga jual yang dilakukan oleh pemerintah, artinya pemerintah

‘berwenang menetapkan harga barang dan jasa terutama menyangkut

K318

masyarakat umum. Perusahaan tidak dapat menetapkan harga jual barang

sesuai kehendaknya.

ueljing jo

,
o

7

A

o *! Setiawan Budi Utomo, Figh Aktual, Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer, (Jakarta:

Gema Ihsani,2003), h. 90.

™52 s0emarsono, Peranan Pokok Dalam Menentuka Harga Jual, (Jakarta: Rieneka Cipta,

1990),%. 17.
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3.@Penetapan harga jual yang dicontoh oleh penjual dan oleh perusahaan,
I

Q73-maksudnya harga ditetapkan sendiri oleh perusahaan. Penjual menetapkan
(@)

Tzharga dan pembeli boleh memilih, membeli atau tidak. Harga ditetapkan
QO

3 oleh keputusan atau kebijaksanaan dalam perusahaan.

|

& 11|

sep Penetapan Harga Dalam Islam
1. 9Penetapan Harga Ibnu Khaldun

Ibnu Khaldun membagi jenis barang menjadi dua jenis, yaitu barang

d B)YSNS N

‘kebutuhan pokok dan barang pelengkap. Menurutnya, bila suatu kota

nel

berkembang dan selanjutnya populasinya bertambah banyak (kota besar),
maka pengadaan barang-barang kebutuhan pokok akan mendapat prioritas
pengadaan. Akibatnya, penawaran meningkat dan berarti turunnya harga.
Ibnu Khaldun juga menjelaskan tentang mekanisme penawaran dan
permintaan dalam menentukan harga keseimbangan. Secara lebih rinci, ia
menjabarkan pengaruh persaingan diantara konsumen untuk mendapatkan
barang pada sisi permintaan.>®

Bagi Ibnu Khaldun, harga adalah dari hasil hukum permintaan dan

enawaran. Pengecualian satu-satunya dari hukum ini adalah harga emas

ATU[] DTWE[S] 3)e}s

P
“dan perak, yang merupakan standar moneter. Semua barang-barang yang

JISID

-lain terkena fluktasi harga yang tergantung pada pasar. Bila suatu barang
langka dan banyak diminta, maka harga nya tinggi. Jika jika suatu barang

berlimpah maka harganya akan rendah.>

b uejng jo £

Ad

5  Eka Yunia Fauzia Dan Abdul Kadir Riyaldi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam,

(Jakartd:Kencana, 2014), Edisi ke-1, Cet ke-1, h. 223.

™ Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: BPFE, 2004), Cet

ke-1, 61.
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2.@Penetapan Harga Al-Ghazali

Al-Ghazali pernah berbicara mengenai “harga yang berlaku”, seperti

1d12 jeH

yang ditentukan oleh praktek-praktek pasar, sebuah konsep yang

I e

‘kemudian hari dikenal sebagai at-tsaman al ‘adil (harga yang adil)

xdikalangan ilmuan muslim atau equilibrium price (harga keseimbangan)

1N

idikalangan ilmuan kontemporer. Al-Ghazali juga memperkenalkan teori

c
2 permintaan dan penawaran: jika petani tidak mendapatkan pembeli, ia
QO

Xakan menjualnya pada harga yang lebih murah, dan harga dapat
QO
= diturunkan dengan menambah jumlah barang di pasar.

Al-Ghazali juga memperkenallkan elastisitas permintaan, ia
mengidentifikasi permintaan produk makanan adalah inelastic, karena
makanan adalah kebutuhan pokok. Berkaitan dengan ini, ia menyatakan
bahwa laba seharusnya berkisar antara 5 sampai 10 persen dari harga
barang.>

3.7 Penetapan Harga Ibnu Taimiyah56

Ibnu Taimiyah mengatakan, “kompensasi yang setara akan diukur dan

ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan itulah esensi keadilan (nafs al adl).

JATU) dIWE[S] 3jelg

'Dimanapun ia membedakan antara dua jenis harga yang adil dan disukai.

K318

la mempertimbangkan harga yang setara sebagai harga yang adil. Dalam
majwu fatawa-nya lbnu Taimiyah mendefinisikan equifalen price sebagai

harga baku dimana penduduk menjual barang-barang mereka secara umum

p uejng jo

>

o > Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja

Ad

Grapindo Persada,2004), Edisi ke-3, cet ke-2, h. 290.

™56 A A. Islahi, Konsep Ekonomi Ibnu Taymiyah,Anshari Thayib, (Jakarta: Pt. Bina llmu

Offset£1997), h. 12.
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Oditerima sebagai sesuatu yang setara dengan itu dan untuk barang yang
I

Q73-sama pada waktu dan tempat yang khusus.

Sementara dalam al- hisbah, ia menjelaskan bahwa equivalen price ini

lw ejdio

sesuai dengan keinginan atau persisnya harga yang ditetapkan oleh

” kekuatan pasar yang berjalan secara bebas kompetitif dan tidak terdistorsi

1N

“antara penawaran dan permintaan. Jika permintaan terhadap barang

ns

2 meningkat sementara penawaran menurun harga akan naik. Begitu

QO
ssebaliknya, kelangkaan dan melimpahnya barang mungkin disebabkan

QC) oleh tindakan yang adil, atau mungkin tindakan yang tidak adil.

Ia mengatakan, “jika penduduk menjual barangnya dengan cara yang
normal al-wajh al-ma ruf”’ tanpa menggunakan cara-cara yang tidak adil,
kemudian harga itu meningkat karna pengaruh kekurangan persediaan
barang atau meningkatnya jumlah penduduk (meningkatnya permintaan).
Dalam kasus seperti itu, memaksa penjual untuk menjual barangnya pada
harga khusus merupakan paksaan yang salah (ikhrah bi ghari haq), kerena

bisa merugikan salah satu pihak.”’

Secara umum, harga yang adil adalah harga yang tidak menimbulkan

U] dIwe[sy 3jeis

.ekplitasi atau penindasan (kezaliman) sehingga merugikan salah satu pihak

ISI9A

_dan menguntungkan pihak yang lain. Harga harus mencerminkan manfaat
bagi pembeli dan penjualnya secara adil. Yaitu penjual memperoleh

keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh manfaat yang setara

uej[ng jo 43

dengan harga yang dibayarkan. Ada dua tipe yang seringkali ditemukan
wn

S
& dalam pembahasan Ibnu Taimiyah tentang masalah harga, yakni

Ibid, h. 12.
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@kompensasi yang setara/adil (‘iwad al-mitsl). Dia berkata: “kompensasi

gf-yang setara akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan itulah
(@)
o esensi dari keadilan (nafs al- ‘adl).

w ej

. Hutang Piutang Dalam Islam (Al-Qard)

A

1. Eengertian Al-Qard

N

opnMenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hutang piutang adalah uang yang

n

diéﬂjam dari orang lain dan yang dipinjamkan kepada orang lain.*® Dalam
hugﬁm Islam masalah hutang-piutang ini dikenal dengan istilah Al-Qard, yang
mecnurut bahasa berarti (potongan), dikatakan demikian karena Al-Qard
merupakan potongan dari harta mugridh (orang yang membayar) yang
dibayarkan kepada mugtaridh (yang diajak akad Qard).>® Menurut Hanafiyah,
Al-Qard diartikan sesuatu yang diberikan seseorang dari harta mitsil (yang
memiliki perumpamaan) untuk memenuhi kebutuhannya.®

mMenurut Syafi'i Antonio, Al-Qard adalah pemberian harta kepada orang
Iaig yang dapat ditagih atau diminta kembali dengan kata lain meminjamkan
taéa mengharap imbalan.®* Menurut Azhar Basyir, hutang piutang adalah
m%berikan harta kepada orang lain untuk dimanfaatkan guna untuk

=
me;{shenuhi kebutuhan kebutuhannya dengan maksud akan membayar kembali

-t
paéa waktu mendatang.®?

g Jo

558 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Rustaka, 1998) Cet. ke-1, h. 689

\ZJ:; Rahmat Syafe'i, Figih Muamalah, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,2013), h. 151
Ibid, h.11
o) ’
%% Sunarto Zulkifli, Perbankan Syari‘ah, (Jakarta: Balai Pustaka,2010), h. 27
™62 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam, Utang-Piutang, Gadai,(Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persadg, 2000), h. 56
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C;’):Menurut Imam Syafi’i, hutang piutang dalam arti bahasa (etimologi)
befarti potongan. Sedangkan dalam arti istilah (terminologi) adalah sesuatu
ya% dihutangkan dan disebut juga dengan igrad atau salaf, yang berarti suatu
pe%berian dan pengalihan hak milik, dengan syarat harus ada penggantinya
yali; serupa (sama).®®

gDengan kata lain, Al-Qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang
dagét ditagih atau diminta kembali atau dalam istilah lain meminjam tanpa
m%gharapkan imbalan. Dalam literatur figih klasik, Al-Qard di kategorikan
danaém aqad tathawwu’i atau agad saling membantu dan bukan transaksi
korcnersial.64 Untuk itu dapat dikatakan bahwa seseorang yang berniat ikhlas
untuk menolong orang lain dengan cara meminjamkan hutang tanpa
mengharapkan imbalan disebut sebagai Al-Qardul Hasan. Sebagaimana hadist
yang berbunyi:

s Wy )
Artinya: “Tidak boleh memudaratkan dan tidak boleh dimudaratkan”. (HR.
Hakim dan lainnya dari Abu Sa’id al Khudri, HR. Ibnu Majah dari
Ibnu Abbas).

Kata “Dharar” menurut bahasa adalah lawan dari bermanfaat, dengan

kafa lain dapat mendatangkan bahaya atau mudharat jika dikerjakan, baik

NP TWe[S] 3338

dafipaknya kepada dirinya sendiri ataupun kepada orang lain.®

aEIu

ISX

‘Al-Qardul Hasan adalah suatu perjanjian antara bank sebagai pemberi

0 A}

man dengan nasabah sebagai penerima baik berupa uang maupun barang

=

tanpa persyaratan adanya tambahan biaya apapun. Peminjam atau nasabah

uegng

b
D

:

5 % Ahmad Azhar Basyir, Op Cit, h.59
:,64 M. Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press,

2001), T 131

£* M. Quraish Shihab. Op.cit. h. 157
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be@ewajiban mengembalikan uang atau barang yang dipinjam pada waktu
I

66

ya?u’g telah disepakati bersama dengan pokok pinjaman. Karnaen

(@)
Punwaatmadja mengatakan bahwa Al- Qardul Hasan adalah suatu pinjaman
QO

lungk yang diberikan atas dasar kewajiban semata dimana si peminjam tidak
diteintut untuk mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman.®’

(c=

—Menurut Umar, Al-Qardul Hasan adalah perjanjian pinjaman baru kepada
pishgk kedua dan pinjaman tersebut dikembalikan dengan jumlah yang sama

2]

yaET:ni sebesar yang dipinjam. Pengembalian ditentukan dalam jangka waktu
ter?;'ntu yang sesuai dengan kesepakatan bersama dalam pembayaran dilakukan
se:::ara angsuran maupun tunai. la menambahkan bahwa Al-Qardul Hasan
merupakan pinjaman yang harus dikembalikan pada akhir suatu waktu yang
telah disepakati tanpa keharusan membayar bunga ataupun pembagian untung
rugi dalam bisnis.®

Sedangkan menurut Toto Abdul Fatah, Al-Qardul Hasan adalah suatu

pirgjjaman yang diberikan seseorang kepada orang lain tanpa dituntut untuk

mt%lgembalikan apa-apa bagi peminjam, kecuali pengembalian modal

L

[}
pi@‘aman tersebut.® Dari beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik suatu
ke@npulan bahwa Al-Qardul Hasan merupakan suatu jenis pinjaman produk
=]
peEibiayaan dari pemilik modal baik individu maupun kelompok yang

peégembalian pinjaman uangnya tidak disertai dengan bunga, namun pihak

=)
permninjam berkewajiban untuk membayar biaya administrasi. Dari penjelasan
=

=% Warkum Sumitro, Azas-Azas Perbankan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

1997, 8.97

»n® Karnaen Purwaatmadja, Membumikan Ekonomi Islam di Indonesia, (Depok: Usaha

Kami, £996), h. 33

= % M. Umar Capra, Al-Qur’an Menurut Sistem Moneter Yang Adil, (Yogyakarta: PT.

Dana Bhakti Primayasa, 1997), h. 40

£)* Toto Abdul Fatah, Bank Tidak Identik Dengan Riba, (Jawa Barat: MUI, th,2001), h. 42

nery wisey



AVIY VNSNS NIN

‘nery e)sns NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g

]

S?:-

‘nery exsng NiN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad "q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

Jagquuns ueyingaAusw uep uejwniuesusw edue) 1ul siny eAiey yninjas neje uelibeges dinbusw Buele|q °|

48

di &tas, dapat dipahami bahwa definisi-definisi yang secara redaksional berbeda
I

tersebut mempunyai makna yang sama. Dengan demikian, penelitian ini dapat
(@)

diii’fnpulkan bahwa Qard (hutang piutang) adalah pemberian pinjaman oleh
QO

kréedlitur (pemberi pinjaman) kepada pihak lain dengan syarat (penerima

pi@éman) akan mengembalikan pinjaman tersebut pada waktu yang telah

ditgwtukan berdasarkan perjanjian dengan jumlah yang sama ketika pinjaman
(7))

itu?diberikan.
-

Buepun-Buepun 1Bunpuiig eydi) yeH

;Kata lain dari Al-Qard adalah ‘ariyas, yaitu meminjam kepada orang lain
ungk diambil manfaatnya dengan tidak mengurangi atau merusak yang
dipinjam, agar dapat dikembalikan zat benda itu kepada pemiliknya.™

Adapun letak perbedaan antara Al-Qard dan ‘ariyas adalah kalau Qard
menghutangkan barang yang statusnya menjadi hak milik orang yang
berhutang dan harus dikembalikan dengan uang atau barang yang serupa,
seperti meminjam uang atau barang harus dikembalikan dengan uang atau
bagng dengan jumlah yang sama. Sedangkan ‘ariyas hanyalah pemberian

@
man:f]faat barang saja, seperti meminjam sepeda atau mobil untuk dikendarai

=
tet'g‘pi sepeda atau mobil tersebut harus diganti dengan seharganya atau

c - 71
barmngnya lagi.
<

I9

Para ulama sepakat bahwa Qard boleh dilakukan atas dasar bahwa

I

A3

manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan

-~
wn
baftuan saudaranya. Oleh karena itu, pinjam meminjam sudah menjadi satu
-
~
=
wn
>
=% Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam, Utang-Piutang, Gadai, (Jakarta: PT. Raja

Grafindg Persada, 2000),h. 63
! Ibid, h.69
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ba@an dari kehidupan di dunia dan Islam adalah agama yang sangat
I

mgmperhatikan kebutuhan umatnya.
(@)

Ad:%ipun Qard diperbolehkan dengan dua syarat, antara lain:
QO

1. Tidak mendatangkan keuntungan jika keuntungan tersebut untuk pemilik
iarang/pemberi pinjaman (muqridh). Maka para ulama sudah bersepakat
?}ahwa itu tidak diperbolehkan, karena ada larangan dari syari‘at dan karena
sudah keluar dari jalur kebajikan, jika untuk peminjam (mugtaridh) maka

=
QO
diperbolehkan. Jika untuk mereka berdua tidak diperbolehkan kecuali sangat
O
aibutuhkan.

2. Tidak dibarengi dengan transaksi lain, seperti jual beli dan lainnya. Adapun
hadiah dari pihak peminjam (mugqtaridh), maka menurut Malikiyah tidak
boleh diterima oleh pemilik barang/pemberi pinjaman (mugridh) karena
mengarah pada tambahan atas pengunduran. Sebagaimana diperbolehkan

jika antara muqgridh dan mugtaridh ada hubungan yang menjadi faktor

w»n
@emberian hadiah dan bukan karena hutang tersebut. Disaat kita terjatuh

=]

«dalam berbagai dilema hidup.

ue

Terkadang kita harus rela mengambil hutang untuk menutupi dan

p)

n

megingankan beban tersebut meskipun hanya bersifat sementara, dan pada saat

Al

hu%ng menjadi pilihan. Islam membolehkan hutang piutang tapi ada beberapa
peﬁ@ra yang perlu diperhatikan dengan ketentuan sebagai berikut:

1} %erhutang dalam keadaan terdesak, darurat atau terpaksa.

2. Eerhutang pada orang sholeh dan menggunakan pinjaman sebaik mungkin.

S.T}?Iemberi pinjaman dengan ikhlas untuk membantu.

-
4. Berhutang dengan niatan baik serta akan melunasinya.
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5. Blaram jika berhutang dengan niat tidak membayar.

I

6. ﬁlutang piutang harus ditulis dan dipersaksikan.
(@)

7.1:;jutang pitang tidak disertai dengan jual beli.
QO

8. Menghindari praktik ribawi.
9. gebaikan sebaiknya dibalas dengan kebaikan.

10£Segera melunasi apabila mendapatkan kelonggaran.
(7))

11§Memberitahu jika terjadi keterlambatan dalam pembayaran.
12ﬂ\/|ember|kan penangguhan waktu kepada yang berhutang.

& Perihal hutang piutang diperbolehkan dalam Islam (dengan syarat seperti
yang sudah disebutkan di atas), hutang merupakan sesuatu yang sensitif dalam
kehidupan Manusia. Terkadang harus berurusan dengan hutang piutang dalam
keadaan yang benar-benar sangat terdesak/ darurat atau kurang terdesak.
Hutang piutang ini akan memberikan dampak buruk, terutama jika hutang
tersebut tidak sempat untuk dilunasi (belum terbayar) kemudian yang
berhutang lebih dulu meninggal dunia. Berikut bahaya nya berhutang:

1 EP&r/lenyebabkan stress.

»
2] §/Ierusak akhlak.

IU

3. @lhukum layaknya seorang pencuri.

4. Bosanya tidak diampuni sekalipun mati syahid.

ol
ESJO@IU

rusannya masing menggantung.

(o)
S ueyng(-g{o A

rtunda masuk syurga.
7. Rahala adalah ganti hutangnya.

Allah tidak melarang seseorang yang memberikan hutang yang hanya

A

demgan jaminan kepercayaan, dan hutang ini dinamakan amanat, karena yang
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méthberi hutang telah percaya atau merasa terjaminan tanpa menerima barang
I

jar%n)inan dari yang berhutang. Dengan demikian hutang piutang bersyarat dapat
(@)

dib:zénarkan dalam hukum Islam, bahkan hukum Islam juga mensyari‘atkan
ad;jya barang jaminan yang dapat dipegang apabila terjadi hutang piutang.
Da%r Hukum Hutang Piutang

5alam kehidupan sehari-hari, manusia tidak lepas dari adanya sifat saling

(7))
membutuhkan antara yang satu dengan yang lain. Karena itulah Allah

=
m(%erintahkan untuk saling membantu dalam hal kebaikan.

f?ng')alam hutang piutang itu terkandung sifat tolong menolong, berlemah
lembut kepada manusia, mengasihinya, memberikan kemudahan dalam urusan
dan memberikan jalan keluar dari duka yang menyelimutinya. Ayat-ayat Al-
Quran mengajarkan tentang tata cara dalam mengadakan hutang piutang,
misalnya pada surat Al-Bagarah ayat 282 yang berbunyi:
&,:@ Ly K O 480 e J,s ) g% 805 ) 1 2 @y
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”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua orang lelaki,
Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang
seorang. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi Kketerangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
menguatkan  persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu itu), kecuali
jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di
antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (Q.S.
Al-bagarah: 282 ).

Berdasarkan ayat tersebut, maka pemberian hutang kepada orang

iain hukumnya sunnah bahkan bisa wajib jika orang yang akan berhutang itu

n

Benar-benar memerlukannya. Sebab jika tidak diberikan pinjaman, maka ia
<

o
disa terlantar. Hukum memberi hutang bisa menjadi haram, jika hutang

-

<
dersebut akan digunakan untuk bermaksiat untuk perjudian, dan lain-lain.

9p]
Pan hukumnya menjadi makruh jika benda yang dihutangi itu akan

igunakan untuk sesuatu yang makruh.

nery wisey||jrredAgue
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© Orang yang memberi hutang dalam Islam di sunnahkan. Hal ini
I
Berarti ia juga memperbolehkan untuk orang yang berhutang dan tidak
(@)

T};henganggapnya ia sebagai yang makruh karena ia mengambil harta atau
QO

#nenerima harta untuk dimanfaatkan dengan upaya memenuhi kebutuhan-

gebutuhannya dan selanjutnya ia mengembalikan harta itu seperti sedia kala.

3. iukun dan Syarat-Syarat Al-Qard
(7))

% Dari pengertian hutang piutang di atas, dapat disimpulkan bahwa hutang
=

Buepun-6uepun 16unpuig e1did yeH

%iutang adalah salah satu bentuk muamalah yang melibatkan dua pihak
gebagai subjek, dan suatu barang yang menjadi objek yang selanjutnya dapat
mengakibatkan adanya perpindahan hak milik dari pihak satu pada pihak
lain. Dengan demikian, hutang piutang dianggap terjadi apabila sudah
diketahui rukun dan syarat-syaratnya. Adapun rukun sahnya hutang piutang
adalah bahwa rukun hutang piutang itu sama dengan rukun jual beli:

‘aqgid yaitu yang berpiutang dan yang berhutang.

. Ma’qud’alayh yaitu barang yang dihutangkan.

S] 218IS o

. Sihgat yaitu ijab gabul.”

Demikian pula menurut Ismail Nawawi bahwa rukun hutang piutang

W) dTwre|

da empat, yaitu:

. Orang yang memberi hutang.

. Orang yang berhutang.

OFIIHIDA

Barang yang dihutangkan.

©J

. Ucapan ijab gabul.18™

S ueyn

11eld

."® Sayyid Sabiqg, Sunnah Figih, (Depok: Usaha Kami, 1996), h. 93
" 1smail Nawawi, Figih Muamalah, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Primayasa, 1997), h.

J

[ERN
[N
o
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VP Ali Hasan bahwa rukun hutang-piutang itu ada tiga, yaitu:
I
. Lafaz (ijab gabul)

. Yang berhutang dan perpiutang

1050 Y

. Barang yang dihutangkan.”

;E)ari pendapat-pendapat tersebut di atas pada dasarnya sama. Tiap-tiap

use

|

n

ugsur atau rukun tersebut harus memenuhi beberapa syarat:

wn
1)= Syarat-syarat ‘Aqaid

NS

© Dalam transaksi hutang piutang, ada dua belah pihak yang terlibat

o

LTflangsung sebagai subjek hukum dalam perbuatan hukum. Dalam figih

n

subjek hukum itu adalah ‘agid atau ‘agidayni. Adapun syarat ‘aqgid (Subjek
hukum), menurut Ahmad Azhar Basyir, adalah orang yang berhutang dan
orang yang memberi hutang, bahwa syarat ‘aqid dalam perjanjian hutang
piutang merupakan perjanjian memberikan milik kepada orang lain. Pihak
berhutang merupakan pemilik atas hutang yang diterimanya. Oleh karena
itu perjanjian hutang piutang hanya dilakukan oleh orang yang berhak
membelanjakan hartanya. Artinya orang yang sudah baligh dan berakal.
Menurut Sayyid Sabiq, orang yang melakukan akad (hutang piutang)
seperti syarat orang berakad dalam jual beli, yaitu orang yang berakal dan

orang yang dapat membedakan (memilih). Orang gila, orang mabuk dan

anak kecil yang tidak dapat membedakan (memilih) melakukan akad

hutang piutang adalah tidak sah hukumnya.’

JieAg uel[ng yo AJISIdATU) dTWR[S] d}e}S

"> Ali Hasan, Transaksi Dalam Islam, (Jakarta : Usaha Kami, 1996), h. 243
’® Sayyid Sabiqg, Op, Cit h. 131
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C;’): Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa syarat
Q7f-orang yang berakad (subjek hukum) dalam transaksi hutang piutang adalah
% sebagai berikut:

ga. Berakal, yaitu orang yang dianggap mampu menggunakan akalnya
; secara sempurna.

(o=

—b. Cakap (tabarru’), yaitu orang yang cakap dan mampu melepaskan
g hartanya dengan mempertimbangkan manfaatnya.

®c. Kebebasan memilih (mukhtar), yaitu orang yang terlepas dari unsur
g' paksaan dan tekanan dari orang lain.

2) Syarat-syarat ma'qud ‘alayh (objek hutang piutang)

Objek hutang piutang dapat berupa uang atau benda yang mempunyai
persamaan (benda mitsil: pen). Untuk sahnya hutang piutang tersebut,
objeknya harus memenuhi syarat-syarat:

a. Besarnya pinjaman harus diketahui dengan timbangan, takaran atau

jumlahnya.

b. Sifat pinjaman dan uraiannya harus diketahui jika dalam bentuk hewan.
c. Pinjaman (Al-Qard) tidak sah dari orang-orang yang tidak memiliki

sesuatu yang bisa dipinjam atau orang yang tidak normal akalnya.’’

(] dTwWe[s] 3jelg

Syarat-syarat akad (sighat)

N2

ljab gabul merupakan unsur-unsur perjanjian hutang piutang. Akad

mengandung dua unsur, yaitu ijab dan gabul yang keduanya dinamakan

S Jo A31813

£ sighat, ijab adalah pernyataan dari pihak yang memberi hutang dan gabul

e

;adalah penerimaan dari pihak berhutang. Ijab gabul tidak harus dengan

11eA

lisan tetapi dapat juga dengan tulisan bahkan dapat pula dengan isyarat

" Ismail Nawawi, Op, Cit h. 110-111

nery wisey|;
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@bagi orang bisu. Perjanjian hutang piutang baru terlaksana setelah pihak
I
Q7f-pertama menyerahkan piutangnya kepada pihak kedua, dengan syarat yang

(@)
© diberikan pihak pertama dan pihak kedua telah menerimanya. Setelah

—

QO
3 perjanjian terjadi sebelum diterima oleh pihak kedua, maka resikonya

~ditanggung oleh pihak pertama.”
=

— Di samping adanya syarat rukun sahnya hutang piutang tersebut di atas,

gjuga terdapat ketentuan ketentuan yang harus dipenuhi dalam masalah

> hutang piutang, yaitu sebagai berikut:

E;?' a. Diwajibkan bagi orang yang berhutang mengembalikan atau membayar

- kepada piutang pada waktu yang telah ditentukan dengan barang yang
serupa atau dengan seharganya.

b. Orang yang menghutangkan wajib memberi tempo bila yang berhutang
belum mempunyai kemampuan dan disunnahkan membebaskan

sebagian atau semua piutangnya, bilamana orang yang kurang mampu

membayar hutangnya.

o

. Cara membayar hutang harus memenuhi syarat yang telah ditentukan

dalam perjanjian.

o

. Berakhirnya hutang Piutang. Berakhirnya hutang piutang ini
disyari‘atkan supaya mereka mudah dalam meminta dan menuntut pihak
yang berutang untuk melunasi hutangnya apabila sudah jatuh temponya.

Disyari‘atkannya secara tertulis dalam hutang piutang itu, diperlukan juga

S JO AJISIdATU) dDIWR[S] d)elS

n

dua sgksi. Untuk menjaga agar jangan sampai terjadi perselisihan di kemudian
~

-t

hari.i}"aanpa adanya saksi mungkin yang satu akan mengingkari perjanjian yang

w
0]

-~
™78 Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),Cet.4, h.
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lah @sepakatl bersama. Saksi dalam hutang piutang itu hendaknya terdiri atas

i

s
gua grang pria baligh, muslim dan bukan budak belian. Sekiranya tidak
gldap;tkan dua orang saksi pria yang memenuhi syarat, hendaknya mengangkat
f&eo a?i)t; laki-laki dan dua orang perempuan yang dapat saling mengingatkan
%ant&?a keduanya sehingga tidak terjadi kealpaan.”
§ ,ﬁablla di dalam perjanjian hutang piutang tersebut tidak ditemui penulis
atau scjksi, maka harus ada barang jaminan yang dapat dipegang sebagai ganti

QO
adanyg saksi dan tulisan. Apabila semua tidak didapatkan, maka boleh tidak
mem§<ai saksi, tulisan atau barang jaminan. Sebagaimana firman Allah SWT.

Yang berbunyi:
150l 8 301 355 asg v_<4,u il uu R AT G 1,44 15 A PERET
e Ol G g ¢ u_;"f\ £6 G2 25 © 3510 1,255 N5 5 % 4 Fea)

Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya.”( Q.S. Al-Bagoroh (2) : 283).%°

TWwe[s| 3je}s

Méhgenal pembayaran hutang piutang ada beberapa hal yang perlu diketahui,

un

yaitu ?ﬁenyangkut siapa yang berhak menagih pembayaran hutang-piutang, siapa
yanggz.vajib membayarkan, waktu pembayaran, tempat pembayaran dan sesuatu
yang %bayarkan.
1. Ha%tagihan hutang piutang. Pada dasarnya yang berhak menagih hutang adalah
pi[%k pemberi piutang sendiri, atau wakilnya jika ia mewakilkan kepada orang
)

™7 shaleh, Ayat-Ayat Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), Cet.4, h.106.
8 Departemen Agama RI, Op, Cit, h. 71
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laif?) atau wakilnya jika ia berada di bawah perwakilan atau ahli warisnya jika
T

. QD . . . . 81
ia peninggal dunia atau orang yang menerima wasiat tersebut.
(@)

. Yang wajib membayar hutang piutang. Dalam hutang piutang terkait dengan

QO
adanya suatu perjanjian, maka pada dasarnya orang yang berhutang itulah yang

beﬁéewajiban membayar hutang piutang tersebut sesuai dengan janjinya

(c=
apapila jangka waktunya telah habis.

3. W&tu pembayaran hutang piutang. Waktu pembayaran hutang tergantung pada
2]

isigperjanjian yang diadakan, jika dalam perjanjian itu tidak disebutkan
Py
ketentuan batas waktu pembayarannya, maka pihak berhutang dapat ditagih

seviaktu-waktu untuk membayar hutang tersebut. Jika tenggang waktu
pembayaran disebutkan dalam perjanjian, maka kewajiban pembayaran hutang
itu pada waktu yang telah ditentukan, dan pihak yang memberi hutang pun
baru berhak melakukan tagihan pada waktu tersebut.

Tapi apabila pihak yang berhutang belum bisa membayar hutangnya pada
Wa(lf)tu yang telah ditentukan maka dianjurkan untuk memberikan kelonggaran
sar%pai ia berkelapangan. Apabila pihak yang berhutang mempercepat
pe%bayaran sebelum tiba waktunya, kemudian pihak yang memberi piutang
mghbebaskan sebagian sebagai imbalannya, maka menurut jumhur fugaha

(-
hagim hukumnya.

()
4. Te@su_pat pembayaran hutang piutang. Pada dasarnya pembayaran hutang piutang

<
dilakukan di tempat terjadinya hutang. Apabila hutangnya bukan merupakan

7))
ses:r:latu yang jika dipindahkan atau memerlukan biaya, seperti uang, maka
~

bo&h dilakukan pembayaran di tempat lain sebab sama saja pembayaran itu

ek

™81 Ahmad Azhar Basyir, Op, Cit h. 40
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dil@kukan di tempat perjanjian atau di tempat lain. Apabila barang yang
I

dirg)utangkan jika dipindahkan memerlukan biaya, kemudian pihak berhutang
(@)

mé}jawarkan pembayaran hutangnya di tempat lain, maka pihak berpiutang
QO

bethak menolak, sebab kalau diterima ia akan memikul beban biaya
peéindahan atau membawa ketempat lain.®
iUIama figih sepakat bahwa hutang piutang harus dibayar di tempat
tergiadinya akad secara sempurna. Namun demikian, boleh membayarnya di
tergpat lain apabila tidak ada keharusan untuk membawanya atau
mea)rﬁindahkannya, juga tidak ada halangan di jalan. Sebaliknya, jika terdapat
halangan apabila membayar di tempat lain, muqgridh tidak perlu
menyerahkannya. Jika jalan suatu perjanjian hutang piutang diadakan syarat
bahwa pembayaran dilakukan di tempat lain, banyak ulama yang memandang
syarat itu batal, sebab merupakan hutang piutang yang menarik manfaat bagi
pihak berpiutang.®®
Bgya pembayaran hutang piutang. Biaya-biaya yang diperlukan untuk
@
pe?bayaran hutang piutang menjadi tanggungan pihak yang berhutang. Hal ini
Ioés sebab pihak berpiutang tidak dibenarkan memungut keuntungan dari
pitg,k berpiutang yang diberikan maka sebaliknya ia tidak dapat dibebani
re%l_(o-resiko biaya yang diperlukan untuk membayar hutang.
S;huatu yang dibayarkan dalam hutang piutang. Pembayaran hutang itu

9p]
sefiarusnya dilakukan dengan membayarkan sesuatu yang sejenis dengan

~
hug'gng piutang. Jika hutang itu berupa barang tertentu, maka pembayaran harus
<

»
=1

82 |hid . 44
8)bid, h. 45
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be@pa barang yang sejenis dengan hutangnya meskipun barang tersebut
I
mgngalami perubahan harga, misalnya, emas harus dibayar dengan emas

(@)
mé:g'kipun sedang mengalami harga turun. Pembayaran hutang dengan barang

ya;g tidak sejenis dengan apa yang dihutangkan tidak diperbolehkan dengan
sy%at maupun tanpa syarat, misalnya hutang piutang emas dibayar dengan
peék dan sebagainya.

Peznbebasan hutang piutang. Suatu perjanjian hutang piutang dipandang
be%khir, jika pihak berpiutang membebaskan piutangnya. Untuk sahnya suatu
pegbebasan hutang, pihak yang membebaskan hutang harus memenuhi syarat-
syarat, yaitu: baligh, berakal, cakap, bertabarru' dan dilakukan dengan suka

rela. Jika salah satu syarat tersebut tidak dipenuhi, maka pembebasan hutang

tidak sah.

I. Hutang Piutang Bersyarat

Hukum hutang piutang pada asalnya diperbolehkan dalam syariat Islam.
w»n

Ba%kan orang yang memberikan hutang atau pinjaman kepada orang lain yang
sari;;at membutuhkan adalah hal yang disukai dan dianjurkan, karena di
daEmnya terdapat pahala yang besar. Pada dasarnya telah menjadi sunnatullah
baEwa manusia hidup bermasyarakat, dan saling tolong-menolong antara yang
sa}%- dengan yang lainnya. Sebagai makhluk sosial manusia menerima dan
m%}nberi bantuan pada orang lain untuk memenuhi hajat hidup untuk mencapai
ke%ajuan dalam hidupnya dan orang yang berada dalam kesulitan, sepanjang

-

keSflitannya itu betul-betul rill, dia tidak boleh ditahan.
V)

I
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©palam perjanjian hutang piutang, dapat diadakan syarat-syarat yang tidak
I
beﬁentangan dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam, tetapi apabila syarat

(@)
tefSebut bertentangan dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam, maka

QO
pejanjian hutang piutang itu tidak sah. Dalam hutang piutang bersyarat itu
da@t dibagi menjadi tiga bagian:
11 J_ika syarat itu sifatnya menguntungkan bagi orang yang memberikan hutang,

(7))
dnaka dalam hal ini rusaklah syarat tersebut, dan perjanjian hutang piutang

=
%ersyarat itu menjadi rusak.

2 gika syarat itu sifatnya menguntungkan bagi orang yang berhutang, seperti
disyaratkan bagi pihak berhutang untuk mengembalikan hutangnya dengan
sesuatu yang jelek padahal itu telah mengambil sesuatu yang bagus, yang
demikian ini tidak sah syaratnya, tetapi akad hutang piutang tetap sah.

3. Jika syarat itu hanya untuk kepercayaan, seperti disyaratkan bagi pihak
berhutang untuk memberikan barang sebagai jaminan untuk pembayaran

w»n
f;_ﬁ;utangnya, maka perjanjian yang demikian ini dapat dibenarkan menurut
(4]

dukum Islam &

—

ue

Alf;ah tidak melarang seseorang yang memberikan hutang yang hanya dengan

n

jamingn kepercayaan, dan hutang ini dinamakan amanat, karena yang memberi
<

()
hutang_telah percaya atau merasa terjaminan tanpa menerima barang jaminan dari
-

<
yang ;b;\erhutang.85 Dengan demikian hutang piutang bersyarat dapat dibenarkan

9p)

dalanf.hukum Islam, bahkan hukum Islam juga mensyari‘atkan adanya barang

-~
o
=
wn

<
D
-
-

8 Abdur Rahmad al-Jaziri, Al-Figih Ala Madzhabih, Juz I, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004)

, Cet. . 342

8 Ibid., h. 342
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ﬁmm% yang dapat dipegang apabila terjadi hutang piutang. Sebagaimana firman

[2)

AllahSWT:

g o

5.5’2”=//597%ff”‘y/”7/ g

S w‘u}ﬁwwu_hjﬁug JJUVJJJMJ&/M{Q;)@

&g

gs‘—'é/ _ E///ﬂ,p, ’//&/ o _ ww//

Bt o5 300l 15385 N3 540, mduj ,M\uwi sl 256

«Q

(= (= s

=4 = N 9w (7 /' 2 9: - ﬂﬁ"/ < 28

§ i \\Ngjjo-,«,:l-c QJ.LAJULA:MLM} s v.:‘; m.:Le

Artitya: "Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)

=  sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada
o barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi
. jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah
QC’ yang dipercayali itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan

hend%IGdah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya.”( Q.S. Al-bagarah:
283).

Pengikut Mazhab Hanafi juga berpendapat: Tidak diperbolehkan
mensyaratkan dalam akad hutang piutang yang bersifat menarik keuntungan
(manfaat) bagi orang yang memberi hutang. Apabila orang yang berpiutang itu
mensyaratkan kepada orang yang berhutang bahwa ia (orang yang berhutang)

deng% cuma-cuma atau dengan harga yang murah, atau disyaratkan harus
®

memberikan sesuatu yang lebih baik apa yang telah diambilnya.®’
~

I\Eenurut Mahmud Syaltut, apabila kita menghadapi dua alternatif yaitu antara

(o}
hutang_piutang dengan tangguhan, dengan hutang pakai bunga yang relatif ringan
<
(ditinggikan harga jual dengan tempo pembayaran), maka harus memilih jenis
hutaﬁ§ yang kedua ini, karena resikonya lebih ringan.®®

Dalarg) hutang piutang bersyarat itu dapat dibagi menjadi dua bagian:

¢ uel|

<o Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 71
=% Abdur Rahman al-Jaziri, Al-Figih Ala Madzhabib, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985) h.

e

JI

34
7388 Masyuk Zuhdi, Masail Figih, ( Jakarta: Rineka Cipta,1993), h. 119
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}

el1 D ey

. Tidak mencari keuntungan semata
I

: Ak?&)td tidak boleh dicampur adukkan dengan yang lain, seperti jual beli dan
(@]

se@gainya.
QO

Islam mengajarkan agar pemberian hutang piutang tidak dikaitkan dengan

arat’élain berupa manfaat yang harus diberikan oleh si penghutang kepadanya.

un-8uepun 1bunpuiig

§/Iisalea, seseorang akan meminjamkan mobilnya kepada temannya asalkan ia
(7))

dipergolehkan menginap di rumah temannya tersebut. Namun jika peminjam itu
-~

6

QO
membgrikan sesuatu sebagai tanda terima kasih tanpa diminta, hal tersebut

dibolehkan Karena dianggap sebagai hadiah. *®

Jagquuns ueyngaAusw uep uewniuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjas neje uelbeges dijnbusw Buele|iq

89 |smail nawawi, figih muamalah, (Depok: usaha kami, 1996).h. 122
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T
Q;- KESIMPULAN DAN SARAN
(@)
=
Kesimpulan

L] 1w

-Berdasarkan penelitian tentang praktek potongan harga tandan buah segar

S) kelapa sawit antara petani yang berhutang dan yang tidak berhutang di

Na\ﬂ

Buepun-6uepun 1Bnpulg e3dio YeH

Dgéa Keritang Hulu, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1.%Praktek potongan harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit antara
;)j-petani yang berhutang dan yang tidak berhutang. Dalam jual beli kelapa
§ sawit semua petani menjual kepada toke, mayoritas petani yang berhutang
kepada toke adalah sebanyak 90%, dan ada perbedaan harga antara petani
yang berhutang dan yang tidak berhutang, kemudian selisih harga yang
terbanyak ialah pada < Rp.100.000. Dalam jual beli kelapa sawit petani

yang berhutang tidak boleh menjual kelapa sawit kepada toke lain yaitu

wnSebanyak 92%.

e

Z.EDampak dari potongan harga terhadap ekonomi petani yaitu terjadinya

penurunan pendapatan petani sebesar Rp.50.000-Rp.100.000/panen (2

) drurejys

minggu sekali) sehingga menyebabkan petani yang berhutang kurang

'mampu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bukan hanya itu, petani

ISI9AIU

Zjuga kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak,

(0]

;menabung, memenuhi kebutuhan memelihara kesehatan untuk berobat dan
e

e
-

» kebutuhan lainnya.

Ag u

3:< Tinjauan Ekonomi Islam terhadap potongan harga, bahwa transaksi jual

beli kelapa sawit di Desa Keritang belum sesuai dengan Ekonomi Islam,

84
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©karena petani merasa terdzalimi dalam jual beli kelapa sawit sebanyak
I

Q73-93%, dalam prakteknya banyak terdapat kecurangan dan paksaan oleh toke
(@)

S terhadap petani yang berhutang, Rasulullah mengajarkan agar para
QO

ipedagang senantiasa bersikap adil, baik, kerja sama, amanah, tawakal,

=
c—qana’ah, sabar dan tabah.

2
(7))
Saran
2]
=
© Melihat dari kenyataan yang terjadi di Desa Keritang Hulu Kecamatan
Py
Kémuning Kabupaten Indragiri Hilir tentang pelaksaan jual beli kelapa sawit
penulis menyarankan:
1. Kepada masyarakat petani kelapa sawit: Berusaha agar hidup lebih hemat
dan tidak memaksakan untuk kebutuhan supaya tidak berhutang. Yang jika
dilakukan juga akan membawa konsekuensi kerugian pada petani.

Diharapkan dengan penelitian ini, hendaknya memberikan informasi

gkepada petani kelapa sawit agar lebih banyak mengetahui tentang praktek

%jual beli dalam ekonomi Islam yang sebenarnya dan bisa mengatur
ngebutuhan agar tidak berhutang sehingga terjalin kehidupan ekonomi yang
zsehat.

2.§'Kepada toke kelapa sawit: Sebaiknya toke haruslah menggunakan hati
g;nurani dalam memberikan pinjaman kepada petani, karena potongan harga
S’;dalam pembelian kelapa sawit petani karena adanya tekanan perjanjian
;Thutang dapat menimbulkan kerugian pada petani dalam memenuhi
%kebutuhan hidup. Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi

informasi dan pedoman agar tidak melakukan praktek potongan harga
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=
©tandan buah segar (TBS) kelapa sawit antara petani yang berhutang dan
I
Q73-yang tidak berhutang yang dapat merugikan petani.
(@]
SIEDan kepada peneliti selanjutnya: Untuk penelitian ini diharapkan dapat
QO

3 dilanjutkan oleh peneliti lain dengan objek dan sudut pandang yang

iberbeda sehingga dapat memperkaya hasanah kajian manajemen sumber

Zdaya manusia.
(7))

& Demikian yang dapat penulis sampaikan untuk menjawab persoalan yang
=

Buepun-6uepun 16unpuig e1did yeH

Q0
terjadi. Dan kepada Allah jualah kita kembalikan persoalan ini, karena dialah

yénng lebih mengetahui segalanya.

Jagquuns ueyingaAusw uep uejwniuesusw edue) 1ul siny eAiey yninjas neje uelibeges dinbusw Buele|q °|
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PEDOMAN WAWANCARA

Daftar Wawancara Pedagang (Toke).

1d10 jeH 6

Sadah berapa lama bapak bekerja sebagai pedagang (toke) kelapa sawit?

wl

N;Fihgapa bapak memilih menjadi toke kelapa sawit?

Agakah bapak dalam membeli kelapa sawit ada pemotongan harga tbs?
thapa bapak dalam membeli kelapa sawit melakukan praktek pemotongan
h%’g'ga ths?

B%aimana sistem penetapan harga kelapa sawit kepada petani?

ngaimana tanggapan bapak jika petani yang berhutang menjual hasil kelapa
sawit kepada toke lain?

Apakah ada perbedaan potongan harga tandan buah segar kelapa sawit antara

petani yang berhutang dan yang tidak berhutang?
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s © DAFTAR ANGKET
3 e
T o
g I
2 PRAKTEK POTONGAN HARGA TANDAN BUAH SEGAR (TBS)
3 ©
§ KELAPA SAWIT ANTARA PETANI YANG BERHUTANG DAN
Q
§ § YANG TIDAK BERHUTANG MENURUT EKONOMI
g’ ;: ISLAM DI DESA KERITANG HULU KECAMATAN
é: = KEMUNING KABUPATEN INDRAGIR HILIR.
A. Petunjuk Pengisian
2]
=
a® Angket ini digunakan untuk penelitian karya ilmiah.
py)
bﬁgAngket, yaitu mendapatkan data dengan cara menyebar sejumlah daftar

pertanyaan kepada pedagang.
c. Pilihlah salah satu jawaban ini sesuai dengan pendapatr bapak/ibu dengan
menggunakan tanda silang (X).
d. Jawaban bapak/ibu ini tidak mempengaruhi pekerjaan bapak/ibu.
B. ldentitas Responden

a.2Nama

d1e

b—~Umur

S

1. Kemana bapak/ibu menjual kelapa sawit?

3
c.2 Pekerjaan
=
=
a. SLangsung ke pabrik ( PT)
b.‘gKepada toke
c. 2Kepada pengepul
(Petai’;i yang tidak berhutang)
wn
2. A@kah bapak/ibu pernah meminjam uang kepada toke kelapa sawit?

-~

a. Pernah
0

nery wis
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b. @idak pernah
I

etani yang tidak berhutang)
(@]

j A@kah ada perbedaan harga antara petani yang berhutang dan yang tidak
QO

bethutang?

210 deH

a. Ada

NI

b. Fidak ada

Buepun-6uepun 1Bunpuijg

C. Jidak tahu

ASPS N

QO
(Petani yang tidak berhutang)
4. Be:nr)apa selisih harga antara petani yang berhutang dengan yang tidak
berhutang?
a. > Rp. 200.000
b. > Rp. 100.000
c. <Rp.100.000
d. <Rp. 50.000
w»n
5. A@kah boleh petani yang berhutang menjual kelapa sawit kepada toke lain?
(¢}
a. Boleh
~
b. %idak boleh
C
a. Kadang-kadang
<
m
6. Baggimana cara pembayaran petani yang berhutang?
<
a. Melunasi langsung

@)
b. €icilan
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eta@ yang tidak berhutang)

A

Apakah harga kelapa sawit yang sudah bapak jual ke toke sesuai dengan harga
(@]

diﬁésaran?
QO

aB Sesuai

b’* Tidak sesuai

N

cZ Kadang-kadai sesuai

co Buepun-Buepun 1Bunpuijig g3dio

NS’

. Berapa penurunan pendapatan bapak karena pemotongan harga kelapa sawit?

Rp.50.000- Rp.100.000

13 ey

b?:’ Rp.100.000-Rp.150.000
c. Rp.150.000-Rp.200.000
d. >Rp.200.000
9. Apakah dengan sistem pemotongan harga ini bapak tetap mampu memenuhi
kebutuhan keluarga sehari-hari ?

a. mampu

S

bs Tidak mampu

93

Lol
¢z, Kurang mampu
~

10. %\pakah dengan pemotongan harga ini bapak mampu memenuhi kebutuhan

Jagquuns ueyingaAusw uep uejwniuesusw edue) 1ul siny eAiey yninjas neje uelibeges dinbusw Buele|q °|

C
Pendidikan anak?
5
az Mampu
<
bo Tidak mampu
Lo 2

wn
c2.Kurang mampu

uej}

11. 7, Apakah dengan pemotongan harga ini bapak tetap bisa menabung?

98]
o>
<8
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pakah bapak merasa terzolimi atas praktek pemotongan harga yang

pakah dengan pemotongan harga ini bapak tetap mampu memenuhi

= S o
>
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14. Apakah bapak akan tetap menjual kelapa sawit kepada toke meskipun sudah

12.
13.

/\ Hak O_Em Dilindungi Undang-Undang
u_c;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=4 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh.-\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sns NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g

‘nery exsng NiN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad "q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

b )

AV YISAS NIN
o0

>

é

=
I

L £

Jagquuns ueyingaAusw uep uejwniuesusw edue) 1ul siny eAiey yninjas neje uelibeges dinbusw Buele|q °|

’{l/'ﬂ

PBIIIQ eydi) yeH

©)
JE
o

PEDOMAN OBSERVASI

~ Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan peneliti adalah mengamati
(@)

tant kelap sawit dan toke dalam praktek potongan harga tandan buah segar

‘E_T Bs); kelapa sawit antara petani yang berhutang dan yang tidak berhutang
Epenux_l}t ekonomi Islam (studi kasus di Desa Keritang Hulu Kecamatan Kemuning
‘g(abu?ten Indragiri Hilir)
,n:, =
eN | : . .
olS Item Observasi Aspek yang diamati
=
1 | Bokasi dan kebun kelapa | a. Lokasi penelitian di Desa Keritang Hulu
Hwit dan lokasi perkebunan kelapa sawit di Desa
Qc) Keritang Hulu berada di daerah dataran
tinggi
2 | Petani yang . Petani yang berhutang dan yang tidak
mendapatkan potongan berhutang mendapatkan potongan harga
harga yang berbeda
3 | Tempat petani menjual . Petani kelapa sawit menjual hasil panen
kelapa sawit kepada toke
4 | Alasan petani menjual . Banyak petani yang memiliki hubungan
kepada toke kekerabatan dengan toke
. Harga sesuai dengan harga pasar yang telah
-4 ditentukan
5 | Rraktek potongan harga . Ada perbedaan harga antara petani yang
_@ndan buah segar (TBS) berhutang dan yang tidak berhutang, dan
Kelapa sawit antara petani ada selisih harga yang di berikan toke
ﬁang berhutang dan yang kepada petani yang berhutang
titlak berhutang
6 ampak potongan harga | a. Terjadinya penurunan pendapatan petani
7 | Finjauan ekonomi Islam | a. Transaksi jual beli kelapa sawit di Desa
Keritang belum sesuai dengan ekonomi
Islam karena adanya petani yang terdzalimi

nery wisey jiredAg uejng jo £31s




o5

TEA Y=
=] =
S

UIN SUSKA RIAU

DOKUMENTASI

N ¢

i

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PENGESAHAN
PERBAIKAN SKRIPSI

Skripsi dengan judul Praktek Potongan Harga Tandan Buah Segar (TBS)
Kelapa Sawit antara Petani yang Berhutang dan yang tidak Berhutang menurut
Ekonomi Islam (Studi Kasus di Desa Keritang Hulu Kecamatan Kemuning
Kabupaten Indragiri Hilir)

Nama : ELDA FIANIS
NIM : 11425204021
Program Studi : Ekonomi Syariah
Telah dimunaqasyahkan pada :
Hari / Tanggal
Waktu : 13.30 WIB
Tempat : Ruang Sidang Munaqasyah Fakultas Syariah dan Hukum

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munagasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 28 Oktober 2019
TIM PENGUJI MUNAQASYAH

e e -
H. Akmal Munir, Lc, MA

Sekretaris WW\
Mutasir, M.Sy e

Penguji I > M/
M. Ihsan, M.Ag gt/

Penguji IT %\‘
Jonnius, SE, MM

Mengetahui :
Kepala bagian tata usaha
Fakultas Syariah dan Hukum

Erni, S.S0s, MM
NIP. 19680226 199103 2 002
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Po. Box 1004 Telp. (0761) 561645 Fax. (0761) 562052
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SURAT KETERANGAN

Pengelola Jurnal Hukum Islam dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : ELDA FIANIS

NIM : 11425204021

Jurusan : EKONOMI SYARI’AH

Judul : PRAKTEK POTONGAN HARGA TANDAN BUAH

SEGAR (TBS) KELAPA SAWIT ANTARA PETANI YANG
BERHUTANG DAN YANG TIDAK BERHUTANG
MENURUT EKONOMI ISLAM ( Studi Kasus di Desa
Keritang Hulu Kecamatan Kemuning Kabupaten Ingragiri
Hilir)

Pembimbing : Nurnasrina SE,M.Si

Nama tersebut diatas telah menyerahkan jurnal Skripsi sesuai dengan pedoman yang telah
ditetapkan.

Pekanbaru, 29 November 2019

NIP. 198804302019031010
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KEMENTERIAN AUAMA
Tty UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
3 \&5 FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
T Lall q a;ljﬁm cu]f:
w FACULTY OF SYARI'AH AND LAW
JLHR. Socbrantas No. 12° KM. )2 Simpang Baru Panam Pekanbaru YAYAT PO, Box ) ++ ¢ Telp. -¥11-0111¢2
ac.idE-mail : fsihuinriau@gmail.com

UIN SUSKARIAU Fax. +Y1)-01Y. oY Web http//fasih.uin-suska.

Nomor  :Un.04/F.I/PP.01.1/3375/2019 Pekanbaru,05 April 2019
Sifat : Penting
Lampis -
Hal : Pembimbing Skripsi
Kepada

Yth. Nurnasrina, SE, M.Si

Dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru

Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Bersama ini kami minta kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa Fuakitas

Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dalam menyiisin
Skripsi :

Nama :ELDA FIANIS

NIM 111425204021

Jurusan  :Ekonomi Syariah S1
Kepada Saudara diharapkan membimbing metodologi dan materi skripsi.
bahannya kami kirimkan proposal penelitian dimaksud dengan judul :"Praktek potongan huvga
tandan buah segar (TBS) kelapa sawit antara petani yang berhutang dan yang tidak berliit 2
menurut ekonomi islam di desa keritang hulu kecamatan kemuning kabupaten inhil”
Demikian disampaikan, terima kasih.

Sub.gd

a.n. Dekan

~ ~

%60803 199303 1 004

Dr ‘D‘}' *‘)fieri Sunandar. Mcy,
NS

Tembusan:
Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

ﬂ: % n FAKULTAS SYARI’AH & HUKUM
J“ 7

e o - all o
Ugll.s." q dcy }m" dul<
FACULTY OF SYARI’AH AND LAW
JI. H. R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanberu 28293 PO. Box. 1004 Telp / Fax. 0761-562052
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{ % ”[NSIN(A Ay Web. www fasih.uin-suska.ac.id Email : fasih@uin-suska.acid
Nomor  :Un.04/F.I.1/PP.00.9/2125/2019 Pekarbaru,12 Maret 2019
( Sifat : Biasa
Lamp. -
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset
(
Kepada
Yth.
Kantor Desa Keritang Hulu Kecamatan Kemuning Kabupaten INHIL
di
Tempat

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengen ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama :ELDA FIANIS
NIM 111425204021
Semester/Tahun :X (Sepuluh)/ 2019
Program Studi * :Ekonomi Syariah S1

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Hajar M.Ag
NIP 1958071“ 198603 1 005
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“r ‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS SYARI’AH & HUKUM
‘\ n e i3 e .
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FACULTY OF SYARI’AH AND LAW
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Nomor  : Un.04/F.1/PP.00.9/2124/2019 Pekanbaru,12 Maret 2019
( Sifat : Biasa
Lamp. 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Riset
: Kepada
Yth.Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Provinsi Riau
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau :
Nama :ELDA FIANIS
NIM 111425204021
Jurusan :Ekonomi Syariah S1
Semester :X (Sepuluh)
Lokasi :Desa keritang Hulu Kecamatan Kemuning kabupaten INHIL
bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul
:Praktek potongan harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit antara petani yang
berhutang dan yang tidak berhutang menurut ekonomi islam di desa keritang hulu
kecamatan kemuning kabupaten inhil
Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
memberikan izin guna terlaksanya riset dimaksud.
Demikian disampaikan, terima kasih.
Dr. Drs. H. ‘iajar., M.A
NIP. 19580712 198603 #1005
Tembusan :

Rektor UIN Suska Riau
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NV YYSAS NIN

4?.‘

‘nery e)sns NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g

f:}

n" :‘-
=) <
-h "n

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuadaey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew niens uenefun neje Yy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAey uesiinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

JJlaquuins ueyjngaiuaw uep ueywnjuesusw eduey Ul siny eAley ynings neje ueibeges diynbuaw Buelejq ‘|

PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
KECAMATAN KEMUNING

DESA KERITANG

JalanLintasTimur KM.272 KodePos 29274

SURAT IZIN RISET
NO?244/SIR / KRT/VII/2019

Saya yang bertanda tangan dibawah ini atas nama kepala desa keritang kecamatan kemuning
kabupaten Indragiri Hilir memberikan izin tugas penelitian atau riset yang berkenaan dengan
tujuan studi mahasiswa UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU:

Nama : ELDA FIANIS
NIM : 11425204021
Semester /tahun : X (sepuluh) /2019
Program studi : Ekonomi syariah S1

Dengan merujuk pada surat pengantar Un.04/F.1.1/PP.00.9/2025/2019 yang diberikan oleh pihak
universitas maka pemerintahan desa keritang memberikan izin kepada mahasiswa tersebut diatas
untuk melakukan riset yang akan dilakukan didesa keritang hulu kecamatan kemuning kabupaten
Indragiri Hilir,

Demikianlah surat keterangan izin ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
Keritang, 04 juli -2019

ARERARA DESA KERITANG
kY ” %v: desa
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y\‘__ KEMENTERIAN AGAMA
i ik UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
é’ ‘&; FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

Bt ool g acs al e

-—'@a FACULTY OF SYARI’AH AND LAW

JI. H.R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Simpang Baru Panam Pekanbaru 28293 PO.Box, 1004 Telp. 0761-561645
UIN SUSKA RIAU Fax, 0761-562052 Web. www.uin-suska.ac.id,E-mail: rektor@uin-suska.ac.id

PENGESAHAN PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Proposal dengan judul PRAKTEK POTONGAN HARGA TANDAN BUAH SEGAR
(TBS) KELAPA SAWIT ANTARA PETANI YANG BERHUTANG DAN YANG TIDAK
BERHUTANG MENURUT EKONOMI ISLAM DI DESA KERITANG HULU
KECAMATAN KEMUNING KABUPATEN INHIL. ditulis oleh saudara :

Nama : Elda Fianis

NIM : 11425204021

Program Studi : Ekonomi Islam
Diseminarkan pada :

Hari / Tanggal : SENIN /29 Oktober 2018

Narasumber : Budi Azwar,SE.M.Ec

Telah diperbaiki sesuai dengan saran narasumber seminar proposal mahasiswa

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru,
Kepala Sub. Bagian Akademik Narasumber

Budi Azwar,SE.M.Ec
NIP.19800104 200801 1 005
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ﬂ;ﬁ i

: D/I} KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
1Y:

FAKULTAS SYARPI’AH & HUKUM
Ugﬂ.g." qécy J.u" TIESY
FACULTY OF SYARI’AH AND LAW
J1. H. R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO. Box. 1004 Telp / Fax. 0761-562052

?g UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

UIN SUSKA RIAU Web. www.fasth.uin-suska.ac.id Email : fasih@uin-suska.ac.id

nery wisey|

SURAT KETERANGAN
Nomor : Un.04/F.I/PP.01.1/6352/2019

Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

menerangkan bahwa :
Nama : ELDA FIANIS
NIM : 11425204021
Jurusan : EKONOMI SYARIAH
Telah Lulus :
UJIAN KOMPREHENSIF

Yang diselenggarakan pada tanggal : 6 AGUSTUS 2019

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Pekanbaru 8 Agustus 2019
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% FAKULTAS SYARI’AH & HUKUM
\/a oglall q acy il a <
FACULTY OF SYARI’AH AND LAW

J1. H. R. Soebrantas No. 155 Km. 15 Simpang Baru Panam Pekanbaru 28293 Po. Box. 1004 Telp. 0761-561645
( UIN SUSKA RIAU Fax. 0761-562052 Web. wyw.uin-suska.ac.id, E-mail : rektor@uin-suska.ac.id

D/\ KEMENTERIAN AGAMA
, “,. .,F& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
h 1]

BERITA ACARA SEMINAR USUL PENELITIAN

: . NAMA : Elda Fianis
2. NOMOR MAHASISWA - 11425204021
3. JUDUL USUL PENELITIAN . Studi terhadap perbedaan diskon harga tandan buah

segar (TBS) kelapa sawit antara petani yang berhutang
dan yang tidak berhutang menurut ekonomi islam

(dikeritang hulu kecamatann kemuning kabupaten

indragiri hilir)
4. Hari/Tgl. Diseminarkan . Senin /29 Oktober 2018
5. Hasil Seminar dirumuskan adalah :
a. Judul =DisetujiDitotak7#Disempurnakan
b. Latar Belakang Masalah :JetasfMasih Kabur/Perlu Perbaikan-
¢. Permasalahan - Jelas-+MasihKabur / Birumuskankembali-agar menjadi
jelas

d. Tujuan dan Kegunaan Penelitian :Jelas/Mengambang / Perlu Perbaikan
e. Kerangka Teoritis (jika ada) : Jelas+Kurangietas7 Perlu Disempurnakan
f. Rumusan Hipotesis (jika ada) : Cukup Tajam / Perlu Dipertajam

g. Metode Penelitian : Jelas / Masih Kabue+/ Perlu Perbaikan
h. Daftar Pustaka ~Cukup7 Belum untuk mendukung pemecahan masalah
yang diteliti

Demikianlah keputusan Tim Seminar disampaikan kepada yang bersangkutan, untuk selanjutnya
disampaikan kepada Dekan / Wakil Dekan I

NARASUMBER

T e

Budi Azwar,SE,M.Ec

Jaquuns uejngaiuaw uep uewnjuesusw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje ueibegas diynbusw Buele)q - L

Catatan :
Perubahan Judul dalam Seminar
Dikonsultasikan dengan WD 1
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PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Akasia No.01 Telephone & (0768) 22904 Faximile (0768) 21383
Tembilahan Kode Pos 29211

REKOMENDASI PENELITIAN
DAN PENGUMPULAN DATA (SURVEY)
Nomor : 070/BKBP-POLMAS/2019/12.

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN INDRAGIRI HILIR,
Berdasarkan Surat dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/20286 Tanggal 19 Maret 2019, Tentang Pelaksanaan
Kegiatan Riset dan Pengumpulan Data Untuk Bahan Skripsi, dengan ini memberikan
Rekomendasi kepada :

Nama : ELDA FIANIS

NIM : 11425204021

Program Studi / Jenjang : Ekonomi Syariah / S1

Alamat : Mengkasih Keritang Hulu

Judul Penelitian . PRAKTEK POTONGAN HARGA TANDAN BUAH SEGAR

(TBS) KELAPA SAWIT ANTARA PETANI YANG
BERHUTANG DAN TIDAK BERHUTANG MENURUT
EKONOMI ISLAM DI DESA KERITANG HULU
KECAMATAN KEMUNING KABUPATEN INHIL

Lokasi Penelitian . DESA KERITANG HULU KECAMATAN KEMUNING
KABUPATEN INHIL

Untuk melakukan penelitian dan pengumpulan data dengan ketentuan :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang tidak ada hubungannya
dengan penelitian dan pengumpulan data ini

2. Pelaksanaan penelitian selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggal 25 April s/d 25 Juli
2019.

Demikian rekomendasi ini diberikan, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan
kepada pihak yang terkait diharapkandapat memberikan informasi dan data yang diperlukan
dalam penelitian ini.

Tembilahan, 25 April 2019

a.n KEPALA BMN~K ‘S UAN BANGSA DAN POLITIK

NIP 19640310 198703 1 008

Toamhienm « Niccmamalilomen oo do vl
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BIOGRAFI PENULIS

O3EBH ®
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ELDA FIANIS, lahir di Keritang Hulu pada hari
Kamis tanggal 02 Mei 1996, yang merupakan anak pertama
dari tiga bersaudara dari pasangan Ayahanda Bustami dan

Ibunda Kasmawati. Pendidikan formal yang ditempuh oleh

| penulis adalah SDN 008 Keritang Hulu pada tahun 2002-
/ 2008, dan kemudian melanjutkan sekolah di MTs Hisbul
Wathgﬁ Keritang Hulu pada tahun 2008-2011, kemudian melanjutkan di MA
Hisbuﬁ Wathan Keritang Hulu pada tahun 2011-2014.
Pada tahun 2014 penulis melanjutkan Studi ke perguruan tinggi Program
Studi S1 Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Sultan Syarif
Kasim Riau. Pada tahun 2017 penulis melaksanakan magang di LAZ AL-FIKRI,
kemudian pada tahun 2017 melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Rambah
utama,Rohul.
§Penulis melakukan penelitian di Desa Keritang hulu dengan judul
“PR%(TEK POTONGAN HARGA TANDAN BUAH SEGAR (TBS)
KEL§_PA SAWIT ANTARA PETANI YANG BERHUTANG DAN YANG
TIDA(;;K BERHUTANG MENURUT EKONOMI ISLAM (Studi Kasus di
Desa é-(eritang Hulu Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir)”, di
bawaé' bimbingan Ibu Nurnasrina SE,M.Si. Alhamdulillah pada tanggal 23
Oktol%r 2019, berdasarkan hasil Sidang Munagasyah dan penulis dinyatakan

e
“LUIﬁ,JS” dan berhak menyandang gelar sarjana Ekonomi Syariah (S.E).
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